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KONSP PENDIDIKAN SEII RUPA

DI SEi(OLAH DASPR

01eh : Drs. Adrin Kahar Ph. D" (Hon)

T

Menghadapi sesuatu peker.jaan atau tugas yang akan dilaksana-
kan, kita selalu dltantang untuk keberhasilan dapat mencaoai

tujuan yan6 d-iinginkan.. Persiapan kearah itu adalah diperlu-
kan ad,r nya konsep yang memuat oengertian, 6@.sa!, rancan an

dan kefahaman akan proses oper- sional dcn kegiatan-keg ia tan
yang terkait untuk mencanai tujuan tertentu. Begitulrun seorang

guru yeng bertugas di Sekolah Dasar, pasti ekan ditantang un-

tuk memi_1iki konsepsi untuk dapat mel-aksan .kan tugas-tug3snya
dengan baik demi ke berh..s i1a nnya. dalem bidang us ha pendidikan
dan pen8a jaran.

Umumnya guru-Buru yang bertugas di Sekolah Dasar adalah rne-

rupakan tenaga-ten ga yang mempunyai tugas pendldikan dan oe-
ngajaran, selain bertanggung jarvab sebagai walj- kelas pengelo-
Ia'juga adalah seba6ai pengajar dalam berbagai bidang studi
pada kelas tertentu (seperti : kelas I, iIr III, dan seterus-
nya). Dewasa ini pada beberapa Sekolah Dasar di kota-kota su-
dah mulai terdapat. juga guru-guru tenaga pengaiar kejuruan da-

laro bidang-bidang studi tertentu, seperti Pendidikan Agana'

Pendidikan Kesenian dan Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan.

Sebagai tenaga pendidikan dan oengajaran yang bertugas di Se-

kol.ah Dasar, dapatlah kita bayangkan berapa besar artinya dan

pentingnya peran guru kelas/guru. SD dalar:r keikut-s er taa nnya

dalam penyelenggaraan untuk mengembangkan sikap dan kenampuan

serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang di-
perl-ukan untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan
anak didik yan6 nemenuhi persyaratan untuk dapat mengikuti
pendidikan rnenengah atau lanjutan kelak.
Den6an dasar pandangan bagainana l-uasnya wawasan pendidikan
dan' pengajaran berbagai bidang studi yang diperlukan oleh se-
orang Suru SD maka tj-dak kurang oula diharapka.n kel-uwesan un-
tuk penerapan tiap-tiap bidang studi yan6 dj-pro6ramkan.
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Dalam pe1:ks.?r1aen. pendidikan dan pengu,jaran secara berkelan-
jutan, ada tiga ranah nengemben6an yang harus seIalu diingat,
yaltu :

- kognitif
- a fekti f
- psikomotor.
Usaha pendidikan Cihirepkan akan berhasil, apabila para pen-

. didik atau guru-guru khususnya rr;emperhatikan aktivi_tas anak
dihubungkan dengan pembinaan kreativitas serta dapat menya-
lurkan anak-didik menurut jalannya yane; -Aesuai dengan keoam-
puan dalrm pemeca he n r rsrlah. y.apg-:dl Juinpaiaa$Alahg6upan,.-untuk
paoecahan soal atau pengolahan masala.h yang ditemui oleh anak
tidak akan tj-mbu1 sekiranya anak didik dibiasakan belajar se-
cara pasif tahu menerim= saja.
Untuk sanpai kenada keadaan yang mempunyai oengertian yang da-
1am itu. darj- enak didik diharapkan pemilJ.kan pandangan ter-
.tdntu terhadap masalah yeng ditemui dan nenounyai cara berfi-
kir yan6 sistinatis serta nrnDu mengolah kear"h yang produk-
tif.
Dari pribadi- prirbadi yan6 aktif dan kreetif diharapkan timbul
kesan6gupan dan kesempaten untuk melahirkan Dendap:t atau pe-
ngun8kep,-n diri (se1f-expression) sebagai realisasi daya yan6
dimiliki-. Ekspresi ata.u pengungk-2pan diri itu .qdalsh pengucap-
an dari apa ye.ng terdapat dalam jirva se6eor:ng melalui isyarat-
isyarat d.a1:m tingkah lakunya. Erspresi.Iahir darl dalam atau
jiwa seseor.lng individu melelui jasma.ninya. Sehubungan dengan
ini maka Dendldikan harus pula nemperhatikan f.rktor-fcktor
yan6 mempen6aruhi kesehatan jasmanl del-am ringka membina pri-
badi yan6 utuh menyeluruh. Kesempatan berekspresi ditinjau da-
ri dua se6i, yaitu segi intelektual dan emo-s;!g! yang berwu-
judkan ekspresi obyektif dan i emosional

Menurut ahli psikologi, d:y: kreeti_f dimili.ki oleh seti,rp
orang wrlAupun dalam uhuren k+dar yeng berbeda-beda, Jadi
ekspresi yeng kreetif ti.dak hanya pade or-ang-oreng tertentu
saja untuk diperhatikan oleh pera guru, tetapi setiap anak
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didik membutuhkan

bereksperimen demi

puasan diri dalam

anak prda
baik dan

Dasar.

pembj-nran keo-rda kes empa.tEn berekspresl

perkemb:ngan intelektual, eraosional- dan

berpraktek mengun6kaPk?-n diri. '

dan

ke-

Me la1ui eksperj-rnen-eksperimen dan praktek-praktek es empatan

berekspresi anak didik akan dapat menernul(an keielasan atau

penjelasan tentang konsep-konseD y2n8 terk'ndung dalam diri
serta mengukuhkan mendudukken r36fr-po1a y-nB ber'rti
wu judk:n g.:gasannYa .

Keli'.njutan dari terbukanya kesempatan bereksperlment melalui

berekspresi int.elektual m.upun emosional akan menbuka jalan

kepada neningkata n kem"mpuan meng':'d:'k=n gj'f esa3Ei, nelibatkan
an es tetis guna penbentukan Persaan Yang

perkembange.n daya kritik yrng sehat. Kesempatzn se-

perti Y 1ng

j'.'.ran d:11am

di S ekolah

Pen didi kan kesenian meruonken sal-. h satu jalur pendidikan

estetis dal.am rangke oeleksanaan rnencarai tujuan pendidikan

unum bagl anlk didik. Pen6alaman d:1 rn kegiatan ser:i merupa-

kan salah sat jalan yang efektif yang d pat Ci'temDuh oleh in-

dividu- indi- vidu untuk mel-ahirkan I:grs?n-Sagasan, sikap dan

Derasaen. Pada ke5'iatan j-nj- terdaoat kesempatan berekspresi

sarnbi-I meresapi nilai-nilai seni seba'5ai kelengk:'pan pengem-

b,:ngan Pr j-badi.

Adafah kewajlban guru untuk membantu anak didik mernban6un or-

ganis--.si yang estetis dari padr gagasan-8g"arn dan perasaan-

per."isaan melal-ui pemak:'ian mediun seni'
pendidlkan keseni"n diI:ksanakan sej Ian deng n oendidikan

bidang studi l-rinnya di sekolah-sc[<o1-h "cl'c]ch us:ha ke arah

pencapaian keseimbangan antlra nikiran dan perasa:'n dal-am pe-

ngemban6atr Dendidikall sec.ra keseluruhan, memoerlakuk'1n pen-

didikan berdasarkan seni atau mel-al-ui seni.
Teknls darl oelaksanaan petrdidikan estetika malalui pendidik-

an. kesenlan y=nB berhubun6an dengan proses mental- dan ekspre-

si analt tertiPut da1:m kegiatan:

k

bagi me-

disinggung di 'tas terbuka pada segala mata pela-

berbag:i bidang studi di sekolah-seko1ah, juga

,
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- seni rupa ( berhubungan dengan keharu,an ),
- seni suara./aus ik dan tari ( berhubungan dengan intuisi )r
- seni drur:a/sastra ( berhubungan dengan peresa atl/" feeling" ) ,

- seni kerajinan ( berhubungan den6i-n pikiran ).

III
Penggunaan istil-;:rh Pend1dikan Seni Rupa dalam dunia pendidik-
an di Indonesi'^, baru dipooulerkan dal-.am periode t'rhun 1970 an

pada s ekola.h-s ekolah, sungguhpun sebetulnya sud=h ,rda iuga da-

lan kurikul-um sebelum itu oena.kai=n istileh-istilah mengganbar

dan kerajinan tan6an "tau seni kerajinan.

Pada s ekolah-s ekolah, khususnya Sekol-ah Dasar dewasa ini mem-

punyli bidang studi Pendidike"g-llgs-enaan. deng;.n cakupan bebe-

rapa sub-bidang studi seperti Pen di diken Seni Ru!fa , Seni Mu-

sllk, Pen di d_ika n L e nf_-Tari dan P en didika q_.,!35!_Teeq[91.

Sungguhpun ada beragarn sub-bid:.:ng studi Pendidikan Kesenian
J-ni, dr,n DuIa sudah mempunyai pedoman Garis-ga^ris Besar Prog-
rau PenSajarannya, taoj. ini tidak dan bukanlah akan dit"ngani
oleh berbagai guru sub-bidang studi seni ttu. Pendidikbn i'.ese-

nian dengan berbagai sub-bidang studi terbebtt di Sekolah Da-

sar pelaksanaan pen8ajara.nnya dilakukan oleh Suru kelas sesu

ai dengan tingkatnya sejalan dengan oelaksanaan trengaiaran bi-
dang studi lain-laj-n seDerti: Bahasa, ^gana, 

::iatematik, Ilmu
Alan dan seterusnya.

Pengajaran berbagai biclang studi di Sekolah Dasar tidaklah
dimaksudkan untuk menbina dan mengembangkan keoanpuan anak-
anak secara terpisah-pisah yan5 akan di-arahkan menuju keah-
lian sesuai sub-bidang studi yang ada, misi"lnya untuk d; ja-
dikan pemain profesional olah r:ga, atau seninan, atau ahli
matenatik kelak. Kesel-uruhan kegiatan anak dalan berbagal
bidang 'tau sub-bidang studi- di Sekolah Dasar dijadikan bn-
gian dalan kesatuan usaha nendidikan d 1am rangka membina

pertumbuhan dan perkemben5an anak dari segi fisik dan psi-
kologik.
Pendidikan Senj- Rupa dilaksenakan di Sekolah Dasar, bukan
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ditujukan agar anak-anak kel-k menjadi seniman, tetaoi yang

dihar pkan 1a1ah pad.- -dlri -anak tert nam sifat seniman (ar-
tistik) dilihat darl segi ketaje.man tan6gapan ( persepsi) dan

pengungkapan ( ekspresi) kej-ndahan, kreativitas dan Denghayat-
an estetis. l4el-a1ui Pe-nd,ldikan ,Seni Rupa anak akan dibawa ke-
pa.da suasrna keber.'nian dan berkema,'rnDuan mengungkapkan diri-
nya sesuai dengan minat dan nerkernb'n6an prlb:di, dari aneik

harus ditimbulk,:n kenerc yean diri sendiri senang untur< ber-
eksperimen. Gagesan Pendidik.n Seni Ruoa adelah juga ingln
membawa enak-dldik ken"da Deningkatan dan pen6lu san warrasan

d n penghayatan seni dalam kehidup.:n sbhari-hari sehingga
berkemampuan untuk menberikan apresiasi terhadap seni 'dan

kesenian.

Pendidikan Seni Rupa cli Sekolah Dasar pelaksanaannya akan ber-
jalan di lin6kungan a.nak-anak. Iiemoerlua.s.pandangan dan rnem-

perdal-am penghay.rtan tentan6; seni dan kesenian dal-am dunie
k-anak-kanak akan rnelibatkan guru-5uru- kelas ke dal-::n suasana

Droses pendidikan. seni kan:'k-kanak, yang dalam penil4iannya
akan berbeda den6an penj-laian yang dilakukan terhadap. karya
seni orang dewasa, Tugas guru }<e1as drlrm proses nengajaran
seni rupa adal-ah memperkaya konsep enek den memelihera dan

mbningkatk...n kemampuan untuk ciaoat mengungkapkan dirinya.
l4aki-h besar seorang anak, maki-n diperluas pandangan dan penS-

hayatannya sesua.i dengan Ij-ngkungan kehidupan d:rn kebudayaan

na.s a nya.

Da.lam Garis-Saris Besar Program Pen6r.iaran untuk sub-bidang
studi Pendj-dikan Seni Rupa p"rda jenjang Sekolah Dasar telah
di+-etaokan tujuan kurikulernya sebagai berlkut :

Sisrva memiliki pengetahuan, pengafaman dan kemampuan

dalam berkarya d:n berol-ah seni, serta kepekean artis-
tik seba6ai dasar apresiasi uada bud.rya bangss.

Bagi- g,^ru-auru Sekolah Dasal atau guru kelas y,ing el(an ne-
fak.ianakan rencana yang sesu.ai den6an kurikul-um yang telah
ditetankan, perlu lagi me;noer t imb - ngkan metode-metode penga-
j.aran mun6kin ju6a metode khusus pengajaran seni ruoa y.?ng
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sesuai dengan keadaannya sehingga tidak terle;cas dari nega_
ngan tujuan usaha, .rgar materi, isi dan Droses dari pendi-
dikan/penga j ara n Seni Rupa dapat membantu mengisi kebutuhan
daLan arti usaha oendidikan umum anak.

K epus takaan

Adrin Kahar, P eLaksa naan Pen dldikan Seni Ru a di- S ekitar
Pemba ha.ruan Pen A eran di Indonesia Bandung: Depar-
temen Perencanaan dan Seni. Rupa, 1!62.

Seniman cilik di S eko Iah Iovra. City S chool
of Art and Art History - trnlversity of Towa, lg?1.

d Their .a rt. New York:Gaitskell, Cha.r1es D. , Child. eren an
Harcourt, Brace & \[tor1d, Inc, l9?O.

Read, Herbert, Education Through Art . London : Faber and
Faber, 1!/0.

Departemen P dan K Rf , ,Garis-garis Besar progran penga-
' jaran - Sub Bidang Studi : pendidik,.n Seni- Rupa, Jen-

jang : Sekolah Dasarrr, Jakarta: L984.

Padang, 17 Oktober 1991

Drs. .-4 drin Kahar, ph.D. (Hon)
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DUNIA KES ETIRUPjTAN -tll;K-ANilK

Oleh" Drs" Ramal-is Hakim

Sebagai seorang guru Sekolah Dasar setiap hari kerja
kita sefalu bergaul dengan anak-anak karena harus rnendidik
nereka. Untuk da:at bergaul akrab dengan mereka, tentu fe=
bi-h dahuLu kita harus mer:genalnya, peoa.tah lama nnengatakan
i'tak kenal- maka tak sayan6r'. l'lakln dal-an kita dap=.t menge-
naI. mereka akan semakin akrablah hubungan antara kita de-
ngal l :neraka. Selanjutnya rasa kaslh sayang secara berang-
sur'-angsur akan tumbuh, Rasa kasih sayang daLah merupaka.n
salah satu syai'at yjn6 harus dipenuhi ol-eh guru untuk da-
pat) meLaksanakan oendidikan dengen baik. Usaha untuk dapat
mcnenuhi sy..rat lni ialah mengenel dunla orang yan6 akan
ki.tl-. kasih-sayangi, dalam hal- ini- ,da1ah duni-a anak-anak
pada pendidikan formal i

Dunia Keseniruoaan 4nak-anak adalah sal-ah satu dunia
lainnya yang ada oada r,:asa kanek-kanak, l'lenget:.hui dunia
seni rupa anak-anak akan mempermudah dan memoerlanca.r usa-
ha-usaha kita seba6ai seorang guru melaksan-.kan tug;s-1r.r-
Bas pendidlkin dala,r ha1 ini PenCidikan Seni Rupa di Seko-
fah Dasar. Untuk mengetahuj- lebih jauh tagj- pada makalali
ini akan dituliskan t,entang Derkembangan menggambar pada
anakJe.nak, berbagai bentuk ungkaoan anak d.af am 6 mbar yang
dibttatnya dan berbagai tipe gambar buatan "nak-anak.

A . Perkemb:,n8^I1 I'4en8gambar Pada Anak-I n-1k

Ba:nyak tafsiran mengenrl t:hap-teh"p perkembangan
mengambar oad: anai<-anak. diantarany. menurut Cyril Burt,
Italo L De Francesco dan V. Lowenfel_d. Lrralrn tahap-tahap
perl(emban6an menggambar menurut nara ahli tersebut adal_ah
s ebaga i beri-kut :

Cyril Burt Usia 2 - ) Thn, Masa Corengan
Usia 6 Thn. Simbofisrne Deskriptif
Usia 7 - 8 Thn. Re:,Ilsme Deskriptif

1
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Usiag-fOThn.
Us j-zr 11- lli Thn.

Usia t5- l-7 Thn"

ital-o L De Francesco:Usia 2 - 6 Thn'

Usia 7 -10 Thn.
IJsia fI-lJ Thn.

usia 14-15 TThn'

Visual Rea Ii sme

l.le.sa Pe'iruiud3. n

Masa revivaf

Tah-:.p i'leni1ruf a tif
l.lasar Pr'asimboJiir
i{a.s a Ai'l.r l- Pealiscle
l,i:--,sa Realisme ProYek

tif,
usia 16-U Thn , ilerlisme An'alistik

V. LovJniel-d Usia Z-Lt Thn '(r'ia l- I'laE t Ekspresi- diri
Usia ,-? T:rn " i{asa Prabagau

Usia 8-9 Ti1n.l{asa Began

Usia fO-12 Thn . TahaP l?e lisme

Usia 1J-.14 Thn " Naturalisme Semu

Ueia f5-I7 TIln " i'lase Penentuan

D:ri berbagai penafsiran Ci- atas pera tckoh saEi-sama

memu-l-ai- deng','n ma.sa corengan se'oa6al awa l tahap perliembang-

an menggambe.r.dan berakhj-r d'engan bentuk galirb"r y-an6 rnende-

ka:ti kerniripan dengan bentuk atau obyek yenS disambtI'nya"

Masacoi'en8.:nmerupahana'!i'alrerkeubaugannenS8ambur'
hal ini disadari kerena menang. kenanrrten flsil: anak-anak

yang berada pada masa itu ma'sih terbaias ' I<enarn-:u'an geral"au

misalnya masih +-erbatas pada otot-oto+- L'esar' i(eterbatasan

gerak inilah yang nenyebabkan ;inbul-nye' Boresan-Eoresan yang

berntuk busnr bese-..r yang ridak bervariasl. DaIi seEi ke-jitta-

an, anak-anak paca masa inl nemang belt'iu bermr;ksu'd untuk nem

.buat ganbar meleinl<an hanya rnenil'ukan r'e:buatan orang lain'
' Masa Prabagan rnenurut Viktor Lowenfeld, pada mulanya

terjadi secara kebetu.l-an saja. Ke;adj-an ini dia-ng8ap seba-

5ai pengalanan yarr8 san5at ber:harga unt'".}i di jaCikan seba'gai

pendorong utanra bagi kem'uan menggambar sela'njutnya. secara

khusus, seiak l-tu anak-ana.k tahu- bahrva dirinya namDu noenbu-

at Sambar, Seiak itu. pula Sambar yang di-bu t didasari tema

yang ditentukannya sentiiri. Seiak itulah ka''rya anak-anak da-
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pat dianSSap sebagaj. gambar.3tau karya seni, yaitu karya

seni kanak-ka nak.

perkci,rnbangan sel-an jutnya ciari masa pr bagan men jadi

m.rsa bagan karena bagien-b giannya meniadi semakin l-engkap

sekali,tun keadaannya nasih tetap secierhana tetapi sudah da-

pat mewakili ungkapan oerasaannya, usia anak padr masa ini
berada oada B-9 tahun. Pada usia selaajutny'-" yaitu i0-12

tahun climasukkan kepada masa yanB san6'rt penting untuk dl
- perhatikan yaitu masa realisme den6an tanda-tanda adanya

pembu;tan Sambar visual-. Haf ini ditentukan oleh dua faktor
y- itu perkembangan sosial- yang sernakin kuat serta' perkem-

bangan intelek yan6 menyeb:rbkan mereka n'uf ai berik n kritis
dan rea l- is tis.

Di-tinjau dari sisl oerkemban8an sosial, enak-anak

pada tahap i.ni r.rempu.nyai kesadaran sosial yang lebih ting-
gi dari masa-mas? seb.elumnya' Ciri-cirinya adalah adanya

kesediaan menyesuaikan diri clen6an orang lain, daoat be-

kerjasatna dengan or?n6 1ain. nari segi perkembangan inte-
1ek r-litandai aCanya sikap kritis, h'1 1ni menyebabkan a-

-qak-an;.k s.-dar ba.hura gambar yang dibuatnya ti dak sesuai

deng.p realita, dengan demiltian tinbul sikap realistis'
Oleh !<arena itulah selanjutnya anak-anak meninggalkan ca

ra menggamb?r yanB naif, I'lereka mulai rnemoelhatikan caia-
cara y ng konvensi-onal- y:'ng diJ-andasi pertimbangan-pe rtim-
b.: ngan .1ogis y nB kemudi"n r:nen8ahsilkan Sambar yang teknis,
rnirio dengan kea.daan y€tng sesungguhnya, Bagi neraka' y'?n8

benar se1a1u yanB masuk akpL karena perkembanga'n intelek
y,rng lebih kuat. Disinilah .rnal<-anak pada usia 1ni sering
kehilangan keserasia.n drlam Srrnbirnye. y'ng dipengaruhi
oleh ketidak seimbangan antara pikil'en dan perasaan. Karya

nya tidak depat mewakifi cetus:-:n perasaannya, oleh karena

itu ticlak mengherankan jika menjelang mesa renaja, kesena-

n6an anak-anak untul< men6gambar s emakin berkuranS. S'-'rnu:

ini men6henclaki perhstian yang sunS6uh dari pihak Suru Da-

da oendidlkan fortnaf .
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B. Berbagai.Bentuk Ungkanan

Per1u kita sadari sepenuhnya bahwa gambar buatan andk-

anak mempunyci 6aya tersendiri yair6 nyata benar bed:nya de-

gambar buatan orang dewasa'Banyak k eln inan-kel-a in:'n yan6 da-

pat kita perhatikan rradr Samb'.rr buatan anak-an:'k' iika hal

ini terabaikan rnungki-n kita beranggapan bahwa kelainan itu

merup:kan kekurangan etau bahkrn kelemahan yang diperbuat

oleh anak-anak. Sedangkan y'nB ielas ticaklah sepenuhuya de-

niki.n, yenB ielas x'""nt Sambar itu lahir dari- oenciptaan

yan6 memiliki dunia tersendiri- $'^itu dunia anak-"'nak' KeIa-

inen-kelainan yang terd--pat l:rri: 6amber anak-anak adclah oa-

dai

I. Demensi ( ukura.n )

Pada Sambar orang dewase- ada kesan ruang yeng dibuat

. agar daoat memperlih'tkan obyek y'ng dek:t clengan memperbe-

sar, sedangk"n y?nB jauh diperkecif' He1 ini berbeda dengan

an88aDan yang terpatri bagi on:'k--''nak' Pengecilan diartikan

..sebaga.i obyek yang tidak 
-nentin6' 

sedangkan obYek YanE'dibe-

sarkan eda'Iah ''renting ntau dengan maksud ingin nenonJolkan

tokohnya dalan Sambor itu' Hal- ini secara inplisit disadari

oleh enak-anak yr'itu den6''n sesu:tu maksuci yang terarahi

2. StereotiPe ( Perulangan )

Dalamgr.mbarbultan2n.k--,?nak'gejalainimucu}da-
l-am bentuk yeng berbeda-beda secara bertahapr yaitu perulang-

sn !9ta1 , Deru]. ngan obyekt dan perulangsn unsur' Bentuk se-

teriotipe merupakan sa'lah satu ciri kefemahan dalam Sambar

anak-anak.

a. PerulanBan totaf
Bentuk perulangan ini merupakan Derulangan yang ne-

nyeluruh, yanB berrarti setia,: kali anak membuat gambar' ma-

ka Sambar yang muncul adalah s a'rna bahkan tidak ada fariasi'

Ada clua kemun6kinan oenyebab ounculnye Dengulangan total i-

ini yiltu yang pertama anak-enak Illerasa bangga dan puas akan

keberhasilan yan6 pernah dibuatnya' Kedua mun6kin karena ti-
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dak mampu membuat bentuk ]ain l<ecuali yang telah hafal un-
tuk menbuatnya kembalj-. Dari kedua kemun6kj-nan perulanBar
ini, yang terbanyak adal-ah kemungkinan kedua karena dise-
babkan oteh miskinnya daya cirta pada diri anak-anak. Un-

tuk inj- usaha guru adalah mengadakan penyegaran batin de-
ngan pengal. aman-oengalaman yen5 segar dan mengesanki.n.

Daya ciptany.r harud hita oancing dan bangkj-tkan.

b. Perulan6an obyek

'.: Behtph^ pbrulangar:'. ini ticlak mel-inuti seluruh gambar,

Biasanya berada pada obyak y.ng banyak oada sebuah gambar,

Dmpamanya, manusia, rumah, kendaraan, pohon dan lain-]ain.
Gejala ini menun.jukkan adanya kefemahan penggambarannya

kareha ia tidak mampu memberi variasi bentuk terhad;p ob-
yek-obyek y:ng dibuatnya banyak-banyak, tetapi keadaannya

tj-dak separah cengulangan totalr blasanya dilakukan ini
karena untuk mengejar waktu ia terpa.ksa membuat bentuk yang

sama untuk sekian banyak, atau untuk memenuhi bidanS.

c. Perufgngan unsur
' Pengulangan unsur ini

Bian atau unsur-unsur yang

langan unsur ini bisa dalaor

wajrh manusia, binatang dan

terdanat pada bahagian- baha-

mungkln baru dibuatnya. Pengu.

bentuk garabar mata hari sePertl
l- ain- Iain .

obyek
m empe-

J. Ideoplastis
Pembuatan garnbar bergaya idloplastis biasanya anak

kecil yang hanya lngin mengg-mbarkan apa-apa yang dinSatnya.

Contoh Bambar idioplastis inl adafah rnen6gambar rumah 1en5-
kap semua isinya nampak darl luar, menggambar mobil nampak

mesin dan ban6ku tempat duduknya, Inil-ah contoh Sanbar idio-
glastis dan ini tergolong kepada 6arnbar yang bukan visual,
melainkan gambar yanB lebih banyak ditentuka:n oleh lngatan
pembuatnya

4. Penumpukan

Menggamb2f dengih car€i ileriildpuk sekian banyak
difakukan ofeh anak-anak adafah den6an rnaksud untuk
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ol-eh kesan ruang dalam gambar yang dibuatnya. bbyek yang l_e_
bih dekat kepada' sj_pbmbuat gambar b:_asanya diletakkan diba_
hagian bawah kertas gambar dan semakin jauh obyek senakin
ke;tas penempatannya;

Cara memperoleh.ruang sepertj- rni tidak hanya dilaku_
kan oleh anak-anak saja, melainkan oleh orang dewasa seper_
ti seniman bali tradisional.

5. Pere bahan

Cara 1ni hampir sama dengan cara penunpukan, meksud
sama-sama ingin memperol_eh kes?n ruang. pada cara ini pem_
buat menempatkan dirinya di-tengah- t engah .ral_amr yang dj__
garrrbarkannya, kemudian merebahkan obyek-obyek yang ada di
sekitarnya. care ini. tidd< saja. di-lakukan oreh anak-anak
tetapi juga o1-eh orang-orang dewasa. tial ini bisa dilihat
pada gambar mesir kuno.

5. Tutup rnenutup
' Cara tutup menutup inr dil-akukan oleh anak_anak de_

n6an maksud adalah untuk menperoleh kesan. ruang. Ke6iatan
mengganbarnya lebih banyak dipengaruhi oleh ha.si1 pengamat_
an visualnya. ilenda yang jauh akan terhimpit oleh-oyyek yang
ada dideo:nnya.

7. Perspektif burung
Sipembuat gambar seakan-akan ber:da dlatas obyek.yang

akan digambarnya, dengan demikian rlia merase nenperoleh ke_
san ruang dan lebih beb.?s menenpatkan obyek_obyek gambarnya.

B. Pengec j-lan
Untuk nemberikan l<esan jauh, nraka dj_lakukanlah penge_

cilan obyek-obyek yang jauh. Cara ini dllakukan oleh orang
dewasa yang rnematuhi hukum-huliun oerspektif. psngg3mbaran
den6an cara ini dj.pengaruhi oleh pen6rlaman visu.ilnya.
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C. Tipe Gambar Anak-anak

Peugieta.ht-tan tentang tipe-tipe gambar buatan anak-a-

anak sangat diperlukan untuk mengena] dunia kesenirupaan

anak-anr.k. Berdas-rkan peneliti-.n yang dilakukan terhadap

6amb:r-6.':mbar anak-an: k dari berbagai tenpat di dunia ini
Viktor Lovrenfild menyimor'-1kan aclar.,ya dua tipe g nbar anak

anak. Dua tipe i-ni dihenal- seba3"i iiThe Visual type" dan

rr'Ihe Haptic Type''. Pengetian umurn tice visu.I ad-alah bahvta

titik tol-ah penEhay--.trn anak lebih b:nyak berdasarkan pe-

ngaratan atau konsensi visual atas bentuk alar: sekitar.
Di sini faktol eksternal rel-..tif lebih berperanan' ternya-
ta dari ciri-ci-ri corak garnbarnya yang men3arah hepada re-
alisme naturalisti-s1 memrerlihatkan i1Iusi keruangan, me-

manfaatkan hukum-hukum perspektif; mecaperlihatkan plasti-
sitas 6erak obye'.1 d.an Droporsi vi-sua1 ; menggunakan warna

sebagal terienahan obyek secara material dan sebagaitiya.

Pada tipe haptic atu non visual titik tolak pengha-

yatannya lebih banyak berdasar ':ideal- conceotit nya. I)i si-
nl faktor internaL lebih namoak berperanan, ternyata darl
ciri-ciri gambarnya yang lebih nenonjol seba6ai ungkaoan

perasaan subyektif yan8 nengarah kelada corak non realis-
tis; tid.ak mengusahakan iflusi herrranghn secare ootis; ti-
dak perspektivitas, sedanS pengqunaan warna tidal< sebagi
terjemahan bahan obyek melainkan lebih banyak seba6ai sim-
bu1 yang sesuai dengan pera.6aan subyektifnya.

Dari uendapat di atas dapa'- Cisin?ulkan bahwa pada

dasarnya tidak semuanya anak dapat dibawa kepada. corak

realistis dalam caba cir:ta seni rupa.

Secara lebih terperinci dan cer:aat {erbert Read men-

dasarkan klasifikasi empirlsnya 3tas pembeCaan rrpure style'l
ga.mbar anak-anak. Ilntuk ini ada 12 kate6orl ga.nbar anak-
anak menurut Herbert Qead ya,kni: Organik, Lyrlcal, Irnpres-

sionist, Rhythmical pattern, Struktural forn, Scbematic,
i{aptic,'lxpressionist, Enumelstive, Decorative, lomantic
dan l,iterary. iilamun pada keseaoa-tan ini tidak dapat kita

I
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uraikan mesj-ng-rnasing kategori tersebut dan untirk neoaha..
mi tipe Bambar anak-anak dalam rangka mengenal duni seni
rupa anak-anak diang6ap cukup den6an oenger.uka.kan Cua ti.-
pe menurut Victor Lovrenfeld tersebut di atas.

Ke us ta ka an

Low en f eld, Vlktor, 9.r9CJ-1_y^e_a.n{ ;.;e!.!e,l_Srgy.!!, The Liac
14i1f an Company, llevr York.

Oho Garha. Drs, Pe4did_ikan ,'.-.egen1qn Sgn-l _tupa.r Untuk SpGr
Dep. P & K Rf, Jekarta, 1!8O.

Tearn Penyusunan Buku Seni Rupa, Buku -pedoman I]num de n Pe-

. 
C]-A31;Lj<-hUEUE--!!: t a Pela.jar:n S-eni r?r:na _U_nl-Ul._C{g-SC_
kqk!_DesfJ, Proyek PrMM SD DIY.
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PEI{BINAAN SENI LUKIS ANAK-ANAK

Bagainanakah pembinaan seni lukis anak-anak ?

Sampai saat ini- belum ada meLode yang tePat dan baku dalam

pembinaan seni lukis bagi a.nali-anak, namun perkembangannya dewasa

ini begitu pesat selaras dengan perkembangan ifmu pengetahuan'

Sejak keciL ane-k-anali suka akan coret-moret apabila

memegang sesuatu alat atau apa saja yanEl ia temui,baik i.tu kapur,

atau pensiJ- atau arang. Kebiasaan ini mewarnai dalarn kehiduPan

anak-anak sebagai media mengekspresikan doronmgan

bathinnya, dorongan jiwa yang masih Lugu dan murni perlu dipupuk

dan dibina secara terarah.

TINJAUAN SENI LUKIS ANAK-ANAK.

Pada unumnya bila kita mengamati lukisan anak- analc , ke san

yang . t'inbul oleh sesuatu coretan-coretan tidak menentu kadang

timbul f ttcu dan naif, bahwa coret&n-coretan tersebut tidak pernah

direncanakan sebelumnya akan tetapi rnerupakan akibat yang spontan

dari ekspresi. yang selaras d.engan kata hatinya. Xebebasan dan

kemurnian yang dimiliki anak-anak sangat dominan baik dalan

deretan, bentuk obyek, warna dan komposisinya, sehingga sering

dikatakan bahwa seni ]ukis anak-anak mempakan lukisan yang

paI ing rnurni karena belum terpengar'-rh seperti orang dewasa.

Dibalik lukisannya itu bila kita perhaLikan secara teliti akan

kita dapati nilai-nilai artistil< dan estetis bahkan mempunyai

sifat-sifat dan ciri-ciri yang khas.

I'lelukis bagi anal<-anak merupa-lian kegembiraan dan kepuasan

tersendiri sehingga tercermin perkenrbangan dan pertumbuhan jiwa

1
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anakr melalui lukisar.r anak mulai mengembreng diri mereka untuk
percaya pada diri merel:a sendi.i t.la. ber*ni lnengungkapkan
perasaarr dan keirr5;i,a* mereka, llerukis bagi. anak-anak merurJakan

baliasa untuk ber-f ikir, haf ini dapat diamati parla hasir cra,
proses pernbuatannya. Hasi.r akhir dar.i ruk-i san anak bur(an_lah

sesuatu :./ang ut_ama, -vang terpenting acialah bagaimirna anak rJapat
mengungkapkan diriny:r sendi.li sesuai ,Je ngan penghayatal.i daram
situasi atau lieadaan ter'tentu.

I(epuasan berkarya pada anak_anak, di.perol.eh dari hasil
keyaliinan di.rinya yang nantinya clapat b,erkerbang sebagai dasar
untuk meningkatkan krvali.tas hasil iiaryanya.

I(walitas karya arrak-anak al<an Lebih baik bila xoendapat
pemb5-naan yang seri.us dari para pendidil< seni rupa. pembi-naan

melukis meLiprrti aspek psik-ologis yang berhaitan dengan
perkembangan jiwa anak, tidak han.wa scci.ra rasionif tetapi lebih
banyak secarri intuitif .nsur perasaan dan emosi anak ]ebih besar
dari pada penalarannya.

Perkembarrgan jiwa anak rneralui neruki.s dapat menumbuhkan

kreasi dan fantasi anak yang akan memperhaya inajinasi cian
mengembangkan l<reatifitas dalam menyelurkan bakat_bakatnya.

PENCIPTAAN DAN LINGKUNGAN

Dalam menciptakan Iukisan atau mengganbar. biasanya
muncul terlebih dahulu, jadi apa ya;-rg hendak diganbarkan
sebelumnya telah ada dalarn jiwanya yang nerupakan penga)-aman

ata.upun yang barrr.

Bertambah umur bertanbah pula pengalanan dari apa
te.lah dilihatnya dan fantasi anali yang sedang berkembang,

ide

itu

I ana

yanS

oleh



sebab itu anak melukis apa yang ia ketahui bukan

lihat, anak nelukis karena adanya dorongan

menyampaikan perasaan hati nya.

Sumber penciptaan bagi anak pada dasarnya

apa yang ra

j iwa untuk

terdapat dua

surnbe r :

1. Pengaruh dari luar

2. Pengaruh dari da.Ianr

Pengaruh dari Iuar, sama

alam realitas obyektif,

tubuhan, binatang dan seba

atau perist iwa.

Pengaruh dari dalam, berisikan pengal-aman bhatin yang

dan pengl-ihatan sehari-hari berupadiperoleh dari pengamatan

fantasi, dan fantasi bagi anak merupakan kebutuhan yang sesuai

dengan pertunbuhan pada

kebebasan,

umumnya terdorong karena keinginan dan

Sumber penciptaan dalam j ir.'a itu setidiri adalah dari
pengal arnan- pengal aman melihat sesuatu yang dihayati, Jadi yang

diungkapkan adalah rasa yang meluap-luap dari dalam katbu lepas

Cari ketentuan teknis dan bentuk melainkan bagainana suasana 1iang

terjadi didalam karyanya.

Lingkungan dalam bahasa Inggeris disebut Enviromentr yang

artinya " ac : or of surrounding; ali of the surrounding

conditjon and influences thaL affect the develoF,ment of living

thing; a persons character i.s influenced by his enviroment".

(Sikap, kelakuan atau kenyataan dari lingkungan, semua dari

kondisi lingkungan dan yanEl rnempengaruhi mengenai perkembangan

sekali terikat dan bersumber pada

bentuk-bentuk ob;*ekt i f , tunbuh-

ginya dalam bentuk cerita sejarah
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dari l<ehidupan satu hal i sifat orang-ora,lg arlalah diperrEaruhi

oleh Iingkungan).

Berdasarkan pengert,ian diatas ci:ipai di talli< hesimpuJ-an

bahrva pwngertian lingkungan adalah alan daD rnasJ-araka'" )'ang

berada disekitar anak-anak. Lingkungan me;pun,"ai pe n3ar:r.th J'a-ng

besar terhadap lukisan anak-anak yang diiuhistiannya akan

tercermin dalam l-ukisannya. Demikianpun gaia.r,r pengolahan warrlia

seperti senua jalan digambar hitam, langit ):iru, r'umput lri,jar.r'

gunung meletus rnerah. Penggambaran ertosicnal- dari rr-arna sering

terlahir dalan karya anak sehi.ngga hasiln;-a 'ce;beda dengan obyek

:aang sebenarnya, Kepekaan anak <ialam mengan,a.ti .l-,;.ngi(ungan dan

kehidupan masyarakat disekitarnya dapat menj.mbrtl-l:an l<reativitas

anak yang berbakat, kepekaair anak dan sifat i:e kana.x-kanalian itu

nenghasilkan gambal yang khas, unik dan menar'iJr-.

I(EGIATAN KREATIF DAN REKPEATII]

Dalan tahap pertama anak menggambal de,rgarr ga'is datr b'ni:uk

dengan bernacam-macam variasi, Sebagoi kegiata.n l.reatif biasa

dilakukan dengan bermain -main atau coren€i i1!(jrr3!-r:lg dan apabila

hasilnya dikatakan bagus merelia akan lcbj.h 'oersernlngat dan i-ngin

mencoba Iagi sampai bagus. Sebal-inya airebi-i.2 drL-i1+-.liian je1.,rk naka

semangat dan perttrmbr-,han kreatif i*.asnya menja,l:. i-riiang.

Pada ]ukisan anak-anak yang krea+-ii atarr terlihat Pada

garis-garis dan warne-wanranya yang tiCak ;l,at is 1 biasanya

diker jakan denElan spont-ar. Beri,agai j-si I ui:isan seerkatr-akan

rnuncul secara tiba-tiba tanpa direnungkan Can dipi.kj-rkar,, Lukisan

menjadi indah karena unsu!.' naif ke hanali-ka-uaka.n yang nasih

t-erlihat, ha1 semacam ini sering mu,1cu,l daiam setiap Iornba'
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Ekspresi memegang peranan penting dalam kegiatan kreatifitas anak

dari kebebasan inilah muncul sebuah jiwa yang kreatif !'ang

mertrpakan percerminan pribadinya,

Pengungkapan rasa kreatifi Las rialam berkarya sangat

dipengaruhi oleh ekspresi jiwanya yang merupakan realisasi. bentuk

kreasi yang sesuai dengan nalurinya. Anak-anali .vang kreatif pada

umumnya nmenghasilkan karya-karya yang ritmes, bebas dan kaya

akan variasi-variasi melalui pengalama^r yang dialaminya sehingga

mempunyai motifasi untuk berkarya secara kreatif,

Anak-anak yang kreatif pada umumnya menghasilkan karya-karya

yang ritmis, bebas dan kaya akan variasi nelalui pengal-aman yang

dialaninya sehingga mempunyai motifasi untuk berkarya secara

kreat i f .

Masa kanak-kanak adal-ah masa yang paling subur dalam pengembangan

kreat.ifitas ynng tidak terikat oleh aturan-aturan yang ada

dimasyarakat melahirkan ungkapan yang ori.sinil.

Disamping kegiatan kreatif bagi pengembangan bakat anak-anak,

bagi anak-anak yang tidak berbakat sekalipun dapat sebagai

kegiatan kreatif atau hibrrran dafam mengisai waktu atau sekedar

rnain-main denga.n nedia gambar atau lukis.

Justru dengan kegiatan semacam inilah bagi anak-anak dapat

memberi motifasi atau dorongan dalam belajar, dalam pertumbuhan

pola berpikir sehingga anak nenjadi peka dan cerdas,

KecenderunEian untuk Iebih liritis terhadap suattu masafah

diperlukan dorongan bail< dari lingkr.rngan keluarga, sekolah maupun

masyarakat.

PEUBINAAN SENI LUKIS ANAK-ANAK
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Dengan men:raksil(an L''eberapa hasil karya Iukisan anal<-anak

yang mr-rtunya sarrga i baili dan nengesalkan yyairg dibud.t oleh airak-

anal< dari beberapa daer:atr, tic'-ra-k IaIu h.iLa mell.;adi sar.gat serrang

karena mengira. bzrh".,a sedemiliiarrlan adanya kegiatan seni luiris

anal<-anak l<ita di sel,uiull riaeralt.

I(enyetaann,-a, sckaliptrrr dengan tidak mel.lhat secara _[angsung

i<e setiap daeraii, penbirraan 'seni lukis alak-anak di banyak daeri+h

masih belum mendapatlian penallgaillan yang tepat r malah yang ercia

sama sehali diabai kan i.-arena hrrrangnya pengertian. Menang bebe-

rapa ka-li kita +-eIah berhasil nera-ih hadiah utama daLam berbagai

i<egiatan paneran internasiorral yang diselenggarakaD oleh beberapa

ilegara. Iiamun karya-i<arya tang diil(ut sertakan tersebut adalah

merupakan hasil l<ar.-.:a dari an:.k-anak :iang terhimpun dalam

Seberapa sanggar atau setidaknyer t,elah mendapatkan pertangalran da-

ri orang tuanya secara tepa'-, Da:: itu tidaklah banyah. Dan peritr

disadari benar, L-;:ltr+a i(emc:nar.igan bukanlah Lu juan utama dari

kegiatan kehidupen srcni Iukis anak-arak l'.ita. lang uatamo adalah

bagairnana membenahi sisttm pendidikan seni 1ukis anak-anak kit_a

di sel-ulrh Indonesia, apakah neIaI'.ri pendidi_kan f o:rnal atau pen-

didikan non formaL ser':a claf an beberapa sangg&r. Karena

lietepatan serLa kebe;raran dalan sistin pendidikan nael'rliis anal(-

anak, akan merupahan Casa_.,: utama dirlarn uembina mas;rarahat_

kitayang kreatif. -Oukanlah senata-na+_a dari segi mutu karya yang

ampu d ihasiJ.kannya.

Berpegang dar-i beberapa sistirn yang telah dilaksanakan

dibeberapa neE;a:-a atas da.sar pengalaman para ahli dal"an bidang

iiri s.er'+.a bertolak pula peng r'..i.ar.:ran CaLam negeri itu sendiri serta

tt



kehidtrpan seni lrrkis tradisj.ona] termasuk dal am penurunan

pendidikannya dari generasi kegeirerasi, dapat dikenukakan

beberapa pegangar) dan petunjttk dal-an rnenbirra seni lukis

dikalangan anak-anak kita.

Aspel< Teoritis Idi i l.

Pertama-tarua harus diingat dan disadar'i bahwa kegiatan

seni luliis anak-anak nemiliki daerahnya tersendiri cian karenanya

harus dilihat serta dinilai dari segi tersendi;'i yaitu segi anak-

anak itu. Dan hal itu hanya bisa dihayati neialui jiwa serta

kehidupan anak da.n juga dari dunia anak-anak itu sendiri. Oleh

karena itu masalah pendidikan mel-ukis anak-anak tidak bisa

dipisahkan dari tinjauan ilmu jiwa' Malah di beberapa negara yang

telah ajrr dalan bidang pendidikan seni lukis anak-anak, tenaga

ahli ilmu jiwa ikut serta dalam pendioikan tersehut. Dan ternyata

keBiatdn melukis di Indonesia juga demikian. Pendidikan nefukis

pada sekolah-sekolah umum iustru pendioihau rnelukts ada-lah

rnerupakan saIatr sattr pembinaan noral dan kreatifitas anak

disamping rasa seni anak itu sendiri. Dalan aspek teoriti-s ini

ada bekrerapa pegangan yang dapat dipergunakan oleh para pendidik

termasuk orang tr.ra anak-anak yang seyogianya turut serLa dafam

membina anak- anak .

Berrkut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh para

pendidik dafan pembinaan seni fukis anak-anak :

1. Pandanglah Iukisan anak-anak sebagai rekaman kepribadiannya

2, Sadarilah bairwa selama waktu anak bekerja dia nrengharapkan

pengalaman penting dalam hidupnya.

3, Berbuatlah agar hubungan anak dengan alam 1j-ngkungannya

me n.j ad i peka.
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4 IIal'at i lah

menyatakan

Sadarilah

karyanya jika anak teiah berllasiI dan selesai_ dalam

per: ga 1amanr]ya.

bahrn a kesalaharr5

merupakan pernyataan suatu

pi-opr: rs i pada hakekatnya keban;rahan

penga.Lamannya.

Pelajarilah bahwa perasaan anali terhadap liaryanya berbeda

dengarr perasaan orang dewas&,

Hargai.Iah karya anak-airak cierrgan ukrrr.annya sendiri.
Usatrakanlah suatlr ruangan yang nenadai clinana dia clapat

bekerja dengan baik,

Dorolglal'r anak agar <iia nenghargai karye teman lainnya.
Doronglah dengan nelalui bentuk persaingan yang tumbuh dari
kebutuhan menyaLakan dir i.nya sendiri.

Doronglah sikap saling mengjtargai dan to-Ieransi kepada setiap
karya t emannya .

Kilirnl-ah anak kita kesuetu hu.rsus melukis anak_anak !-ang

bc.,nar,

Gantungkanlah karya anak-anak hanya rriLa semua anah-anar<

diikut sertakan dan jangan hanya hanya sebuah liar-va saja,
Kembangkan anak-anak da.l.am teliniknya melalui pengalamannya

sendiri .

6.

8.

9.

10.

11 .

12,

13.

12,

Selanjutrrya apa yarg !idari rri'benarkan dar-au pembi.naan

perkembarr.gan anak cialarn kegiatan melukis :

1. Jangan nemperbaiki atau membantu arrak-anak dalam berl<arya
dengan nemaksakan kepr i bacl ian kita,

2. Jangan beranggapan bahwa hasil akhirnya [,entjng.
3. Jangan terl.alu sering memperkenalkan anak Cengan briku_buku

berwarna-warni yang bisa nenyeL,abkan mereka tidalc peka lagi.

8



+ Jangan rnenghayati karya anak-anal{ dengan cara penyeraganan

dari semtra karl'anya,

Jangan sana sekali memperbaiki proporsi yang saIah,

Jangan mengharapkan karya anak kita akan selalu menyenangkan.

Jangan memperlihatkan siliap lebih menyukai karya -rang satu

dari pada karya yang iai-nn"va.

Jangan terlalu berangan untuli mendapatlian karya -vang baik

tanpa ada rrsaha urrtuk sekeda.r nenyediakan ruang yang sepada;r,

Jangan membandinglian karya anak satu dengan yangJ lainnl.a.

Jangan mendorong persaingan dengan cara memakai hadiah atu

penghargaan selraEai stimulan secara berlebihan,

Jangan memaksakan standar orang dewasa dalam menilai lukisan

anak.

Jangan menahan teLap belajar pada clir.i sendiri dalam membina

anak-anak demi perkembangan fisi anak-anali.

Jangan hanya menggantungkan karya terbaik menurut anggapan

kita dari EIanbi-.r snal(-anak.

Jangan sekali-kaIi mendemo ns*, ras i kan kepacia anak bagaimana

melukis, r

Aspek tehnis praktis

Aspek teknis pr'aklis tidak bisa diberikan sembarang

karena hanya diberikarr ol-eh seniman te;:ampi1 dan pendi,lik

mengetahui ni.Lai serri rupa dan aspelr idiil- cliatas.
kesadarsn dan pengertian ini nustatrif seorang guru pr.zr!:tis

berhasil dalam pembitraan anak menjadi seorang yang baik
rnelukis, sebab harr.rs diirrgaL bahwa dalam pendidihan praktis

tetap mengikuti jalur teoritisnya.

o rang

y ang

Tanp a

akan

dalam

akan

c
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10.

11.

LZ.

13.

14.
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Adapun aspel< tehnis pral<tis tersebut :

tsiIa mungkin s:,iiakan berbagai alat lian bahan melukis yang

rnemberi hemungliinan bagi anak untuk rnemilih sejalan dengan

un\rr dan perkembangannya, Kurang baik haLau memai<sa alat dan

bahan terterrtu ka.rena haI ini alcarr rnembatasi l.:ebcbasan anak

dalam bereirspresi,

Biarlah anak membuat serra nellcoret sesuka hatinya selama

beberapa minggu sejalan dengan gejolak keinginannya untuk

herekspresi, umu rn],a dan bakatnya.

Tuntunan hanya bisa diberiksn Calam bentuk pertcrnyaan seperti

misalnya gambar apa itu dan mengapa ininya atau itunya tidak

ada,

Tuntunan lebih lanjut bisa drberikan meLsiu pengenel-an

langsung terhadap afam riiL linghunganrrya, agar anak-anak

biasa dan belajar trenghayati Langsung dar-i benda-bcnda yang

sebenarnya,

Jangan sekali-sekali mencoret l.ukisan anak-anak karena nereha

mefukis penuh keyakinan akan kebenarannya,

Biarlah mereka menemukan ke s aI ahannyadengan melalui
pengalarnannya send i ri,

Janganlah menuntut kebenaran dengan ukuran orang dewasa dalam

rvaktu singkat dengan memberikan corrtoh-contoh dar:i ganbar

orang 1ain.

Dengan mengajak mereka mengenal alam Iingkungan secara

langsung, panleran akan memperlrras pengalaman mereka.

Daya hayal ner-eka dapat r.ikembangkan metalui cerita rakyat
yans bisa dituangkan dafam tema luhisan.

3
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10. Pengenalan dengan al_am buda:..a dan seni

niLai tradisi

tradisionil .lapa t

dan dapat dijadikannenrrmbuhkan kecintaan ekan

tema da-lam luki san .

11, |lenye lengg a rakarr Fanleran

1!

12.

berl'.a1a untu I: nenumbuhkan gairah

me Irrl<i s .

Baj lt selia-Ii kalau bisa rnengajak mereka kekenidupan senilainl.a
untuk mcnarnbah kepekaan rasfl senin1.a.

Iiemudian tnhapan-tahapan yang sejalan dengan meLocie carz
mclukis t.anpa membunuh kespontanan clan kreatifitas anak dapat

dilalaui terlis seper:+.i layaknya yang diajarlran Cisel<ol-ah seni
rupa. Dala.rn ha1 ini ha^rus r-ets.p diperhatihan faktor umur dan

kesiapan alral: tersebur- yang t iciak sama kemampuann,r-a bagi anak

] €!ng umrrrnya sepa,Jan.

.Iangan saurpai anak keirilarrgan kegair;:hirn apalagi menjadi
bosan, !'ang bisa ciilalrri dengan trremberi parhatian ],ang

berbeda sesuai Cengan bakat dan perliembangan setiap indir.idu
anali itu senl j:i r -]rang bisa diketahul dp-ri hasil karvanva
sepanJ a,ng nas.r dibawah pengawasann;,a,

15. Hindari suatu sikap anak a_gar anak yang maju jangan dianggap
merasa sama lcemanpuairni. a_ c{rtngr,n anak yang llremang kurang
mamPu,

Densan rnemperhatrkan ireciue. aspeii pembirraa. tersebut ,liatas makir
jeras b..:gi kita bat*":a pembinaarr seni f ri!iis dikarangar zrnak-anak

sasarannya brrkan hanyi,. anah diclik itu sendiri, tetapi jLrg;a orang
tua arral:-anah itit senciili. dan ri1_rsyarahat luas, Bairlian claiarn

bebcrapa hal kesadaran dan pengert_j an orang Lua benar_benar
dibutrrlrh:'u dalam menerrma si.s-uirrr ]-ang di Ler.apkan oleh
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pendidilinya. Irengalamari menrr;rjulikan bairrva ticlali jarang orang r_ua

anak didik ne;r jacl i t.idak sabar akan I,.ernanpuan ydng dica.rari
anaknya dam trkhirnya r-.ranyari orang secara rangsung tu*rrt camp.r
dalan membimt)i:)g an.!knya dengan rretunjuk ],ang kelirr_i.

Karenan-v-a seirieli ielgi kes.ldaran serta penger,.l_-tar: orarrg t.rra

sangaL dibutuhkan daran pernbina.rn sc.La peirdidikan ,efr:rris tlagi
anai<-anak. Yang penting daram pendirii kan melulli s anak-anak adarctr
dapai d:i \embang)ran jir+a ar.ak-apak r.lari segi rasa senin],a,
kreatifitas dan l<ecintaarr aka;r llam ]ingkungan serta nilai seni
tradi sion iI secara tepat.

upa"va pembi,,aan dan perrrupukan bakat rnelukis a^alc-a,rali,
bukanl.ah me; upakan tenggilrls jawab senanan saja akan tetapj
;nerupakar''. Lenggu;rg ,j a'.-ab senua pihaii baik seniman, pend!.dik
maupun or'arrg L'.ra. llengiDgat petrtiDgn],a peranan pembinaan darr

1>emupul<an i:akat melukis bagi per.kembangan pada dr.rr:ia anak-'anak.

ni sekoiah mulai rjari tzirran kanall_kanak, sekolah dasar,
-rekolah Ianjutan ire.::tama dan sekolah rtencngah tingkai, atas maLa

pela jar.an mer-rge:ambar atail melukis p:rrlu oipup,,rk agar dapa L

berkembang disanping liesenangelt nef ukis sejak keci_I_ supal,a ti dali

hi-IanB atarr sia-sia, pelajaran lnenggarnbar atau nelukis lrerlu
neudapat pcrhatian yang benar, jangan sanpai sebagai matir
pelajaran Iainnya. Bagi anal:-anak fantasi yang fuas daps+_

Cipergunakarr dalam pengajaran sarlgat. Irenting :rrtin5.a aclatr:h
r.rntuk mengenbarrgkan teruLama bakat, elisprusj., perasaan, emosi,
rndahan, lireatifitas dan l_ain sebagainya. Apatrila anak yanB

'nemiij'ki bakat terterr+-u tidak nendapat bimbingan yang baik untur.
menyalurkann-1.-a, kemunEkinan akan hila;tg :rtau nacet, berarti pula
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hita akan kehilangan caiol-calon seniman, .Ia,-J i upaya penbinaatr

dan pemupu!-an bakat nrelukis adal ah untuk menggairahkan tian

memajul<an l<esdang;ur.In anak melitkis menilrut .jalar.r ;,ang sewajarnl-a

dengan c:ira yang lzrzirn ciiglnakarr dan diberikan kebebasan sesuai

dengan perkembangan dan lirigkrirrgan nere!:a. FendidikiLn bukan

hanya nie nEi embans lian kecei.dasan otak saja a;ian tetapi juga

nengembangkan emosi a-rstist,ik dan estetis, Seni s.jbagai meCi-a

ekspresi untuir menyafurlisn 1si hat-i dan perr.,rpukan perliernbangarr

kemampuan kreatif dan ketajaman perasaan nengen:ri keind:rhan yang

sesuai dengan pelkembangan jil;a s.nzrk-anak,

Selain pendidikan dilirkuiian di seliolah-sekoIah, perlu

di adakan hursus at-au penatarurn baik unl-uh grrru se.ni rupa di

sekolah disamping sa-uggar. at.:Iri peulilrmpularr seni atau semacam

fomba dan paErerar).

Pembinaan dan pemupukan baliat ini. perlu dipi.sal:kan antara

met)ggambar tek;ri.s dan rnenggambar eksp_resi, sebab ganbar teknis
tu.juanrrl,a memperol.rh k=cakapan tel<nis menggamt.,ar mr:nguasai a1at.

Sedangkan menggambar ekspresi tidaii ierikat o,leh ke Lentuan-keten-
t'ttan teknis yarg lebih mementingk;_r-n lahirnya cip+-a, rasa dan liar-
sa secara. rrt.uh.

SE!IOGA BEtTIiASII.,
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PENGEMBANGAI{ GBPP PEIVDIDTKA}T XESENIAN

RIIPA DAN PHIER.APANMA

DT SEKOLAH DA$NR

01eh : Drs. Ajusril S

1. Peadahuluan

Dalaa sistem pendidikan fornal Sekolah Dasar nen _

duduki peran seba.6ai kirnc i utama untuk nenperoleh pengu-
'.asaan yang baik dasar-d.asar pengetahuan, keterampilan

darr sikap-sikap positif sebagai behal untuk nelanjutkan
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi -ataup'rn untuJ:
terjun kelapangan kerja dinasyarakat. Karena itu pening-..
katalr rqutu pendidikan seharusnya dj.nulai dari peningkat-
an nutu Sekolah Dasar, pend.idikan yang bermutu 'akan nen-
berika.n sumbangaa bagi perkembangan dirj. alak naupun
p erk'esbangan mhsyarakatnya.

Perringkatan nutu pendidikan nerupakan urgensi, se -
suai'dAn3an pesan GBHN 19BB yaitu 't... titik berat pero -
ban6uriim pendidikan diletakan pada peningkatan mutu se -
tiap jenjang dan jenis p-endidikan ...'r llercakup didalam-
nya adalah peningt:atan mutu sekolah dasar. Seiring d.engan

itu pembiiaan dan peningkat-an nututffi nerupakb.n suatu
keharusan; Seba-b gr:ru merupakhl ,figur d.an salah satu fa]<-
tor penentu .keberhasilan belajar subjc)< didik serta erat
kai.tann;ra dengan peningkatan nutu pendidikan- dasar.

Sesuai dengan uadang-undang No.2 t ahrrn 1989 tentang
sisten pendidikan nasional pasal Jl ayat 4 " Salah satu
kewajiban guru roeningkatan kemampuan profesioatr sesuai
dengan tuatutan perkembangan ilnu pengetahuan dan telcno-
logi serta pembangunan bangsa.rt maka . peningkatan mutu,.

- kenanpuan. Buru nerupahan suatu kebutuhan, gr:,na peningkat-
an kenanpuan profesiondlnya melalui berbagai program an-
tara l-ain'-:: gebLatar:aa/ lokakarya, Kel-orn'rbk Kexia Guru
(frC) o.an Pr.ogTryn, PenYetaraan
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Kenanpuan guru adalah kemappuan profesj_ona1 yang di
tuntut d.a1an n:laksanal<an tugas dan tanggung jawabnya,
harus didukung oleh wallasan, pengetahuan, keteranpilan,
relatif luas dan tirggi yang indikasinya merujulr ke da--
lan sepuluh kemampuan d.asar dan sekarang dikembangkan
nenjadi- dua belas kemampuan grlru. Salah satu diantara
kemalapUanprofesional gujru yang harus dinililri ad.alah :
Pemahanan Kurikulu.m ,/ Garis Besar prograrn pengajar atau .

Bextitik tolbk pada judul tulisan in:i datarn faitan-
r\ya dengan tugas utama guru yaitu sebagai pelat<sa4a ku-
rikuL)n, khususnya GBPP Pendidikan Kesenian Seni- R.upa :
1. Seberapa jauhlah gupu-guru kita di'iekolah Dasar be-

nar-benai nemaha;ai, mampu mengoJ.ah d.a:r nengerobangkan
GBFP Pendidikan Kesenian serii rupa kedalarn bentuk pe
rencanaan progra:n Caturwulan secaxa. ubuh dan d.apat
d ioperas ional]iin ked alam kegiatan peng-a j aran i_ecar9
Ieeatif sesuai dengan prinsip-perinsip pengembingan
t<urit<utr:m.

2, DapAtkah dengan t.susunan bahan pengajaran yang deniki
an itu (sebagai tertera GBPP), sebagai susunan _ ya.ng

., menentu-kan tahapan-tahapaa pelaksan.aen. penga j ar_an ..

XnnB urltr rici dan praktis.
Sesuai dengan Dananya GBPP, merupakan hanya garis -

garis besar program pengajaran yang telah: ditetapkan se
cara nasiona-I. cLan digaris oleh pemerintah rlntuk jad.i pe
gangan dan panduan pelaksanaan pengajaran d.isekolah.
Jelas belumlah merupakan susuran pralrbis dan operasional
yalg masih memerlulian usaha guru untuk medgenbangkan Ie-
bih la:rjut.

Alternatif jawaben terhadap persoaldn: ttari kedua
pertrn::rr.n d.::ata"r', pe--' 'r d.i.kenukakan fuDgEi dan" tuiuaa"
pendidikan keseLian seni rupa diberikan disekolah. .6erta
pentelaah terhadap materi GBP? itu sendiri.
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If. .Fqngsi 4a4 Tujuaq
Lupa

Pendidikan Xeseni.an SeniPe a a-ran

- Pendidikanlcesenian seni rupa sebagai safah satu alat
pendidikanrditinjau dari salah satu sisi yakri d,ari pe _
rinsip keseimbangan, bahrva pendi{ikan kesenian seni rupa
berfi::rgsi nemberi keseirobangan terhadap pelobentukan anak
didik (roanusia) seutuhn;ra nengandung malc:a agar potensi-
potensi yang ada dan menentukan kehid.upan kelak menjalani
pertunbulan yan6 seimbang : rohani d.an'jasnani., antara
keseimbangan a}a1 d.e3rgan perkenbangan perasaan.

fujuan pendidikan kesenian seni rupa diberitcan di
Sekolah (Sekolah Dasar) sebagainana tercantum d.a1am tu _
juan kurikulernya ad.alah : : '

Siswa memiliki pengetahuan, pengalaman den keroarnpu-
an dasar .berkarya dan berolah seni, serta ke1:ekaan
artistik sebagai dasar apresi-asi pad.a budaya bangsa
(I(urikulum 1pB4 : 1)

Jelas terLihat dari fungsi dan tujuan pendid.ikan keseni-
an seni rupa adalah nempunyai arti terhadap penbentukan
manusia seutuhnya yang memiliki sikap d.an kemampuan
roengembangkan'leeativitas serta menjunjr:ng nilai seni
budaya bangsa nelalui kegiatan. seni. Sebagai d.asar-d.asar
nya secara formal diwajibkan diaja_r:kan disekolah d.asar
sampai sel:olah rnenengah, yang telah dimust melal_uj. rnateri
GBPP nya.

ffI. Telaah Garis Besar Besar pr
?entelaahan terhadap GBpp pe

Rupa dinaksudkan bukan merobah at
'beIah ada dalan GBPP itu sendiri
usahr membantu d.an menpernud.ah pe
jaran bagi Bruru aga.r.lebih riaci
merupal<an konsep nyata dari ranca
ra 1en6kap.

Pengajaran.. ,

nc-idikan kesenia.n Seni
au nenolak apa yang
akan te-L--pi adalah
nyelenggaraa.n penga -
dan operasional serta
n6an pengajaran seca-



4
Kegiatan pentelaah terhadap GBpp bu.kan merupakan.

pekerjaan yan6; sederhana akan tetapi memerlu.icaa pende -katan-pendekatan secara ilmiah, sehingga dapat dipertang_
. 

gung jar/aban. Untuk itu diperlukan beborapa cara, yakni I1. I"lenpelajari serta nemahami isi GBpp itu sendiri.
2. I{embahas atau menkaji isi GBpp tersebut dengan

menggunakan keretaria-kretaria pola prkir liniar.
4dapun ieetaria_lsetaria yang d_imaksud. adalah :
ll. .Arah.

. dalan haI ini dilihat dan dibahas ala yang men _
jadi tujuan oelajaran: meliputj_ tujuan kerikuler
dan tujuan instrulsj.onal sehi.ngga jeLas arahnJra.

b. Cakupan(dcope) bahan pengajaran yang meliputi
secara komprehensif dan esensial.

c. Ilrutan (squency) keseluruhan bahan oengajaraa
dilihat secara logis dan hirarkisnya.

d. Kejelasan (clarity) dibahas d,ari sudut keluasan.dan kedalanan d.ari bahan pengajaran.
e. Huhungan tr\rngsional,

Dalan haI ini dibahas menurut uait, kelonpok d.an
: gugus dari bahan-bahan pengqj aran. ....::,,

f. Dime.nsi walctu.
Petrbahasan d.ari sudut waktu dilihat cla ri. kecukup_
hn waktu dqn rentangan waktu secare menyeluruh
dari setiap senester atau CaturvruIaa.

Hasil perolehan pembahasan dari. kreteria_heteria yang
telah ditetapkan terhadap GBpp dapat berupa penggunaar ..
format telah dengan terlebih dahulu telah menentukan ren_
tangan skala jawaban dari setiap lreeteria sehing.ga d.ipe_
roleh data kwantitatif yang selhnjutnya d isinpulkan seca_
ra keseluruhan berupa uraian. Selain itu dapat juga seca_
ra desleiptif yakni nenguraikan. hasil temuan d.ari setiap
Ieeteria.

Dengan berpedoman pada tireteria d.an ca-ra_cara peng_
gxuaannJra diharapkan guru-guru dapat nencoba dan melaku-
kan pentalaa.han sebeluro mengembangkan ked.alam bentuk
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rancangan progratr setresteran atau -Cattrrvru1an.

III. }_eng@anga" .qariq lesar !:_o$ran Eq4gAiqBI.
Setiap avJa.I semester atau Ccturw..l1an seyoryanya gu.ru_

guru tela:l ncmi.;crsiapkan d.iri d.engan program, ya.ng selana
irui lebih dikenal de4gan sebutan rrsilabus" yang dikembang-
kan dari GB.uP. Tujuannya adalah sebagai rancangan kegiatan
semesteran atau ..Oaturi.nrlan yan6 beri:i pen;rebaran clan
urutan bahan belajar yang lebih rinci, Lebih operasional
den6rn unrtan yang 1ebih cocok darj. tingkatan yar6* mud.ah

1. KooponenJkonponen yang diperlulran d.alan penyusunan si-
1abus.

'. .a. Bahan Pengajaran, (eoicoti dan Sub pokok bahasan)
b. Rumusari [ujuan yang akan dilcembangkan menjadi

c. Alokasi walrtu

. d. Metbd
' 'e . SoeeJrii dhn sumbei bela j ar

f. }'enilaiafr.

I(esenua konponen itu pada d.asarnye- telah ada dalan
.1 ,.$BPP 1 peroasalahannya kepada guru dininta untulc dapat me-

mahami isinya serta manpu nengembangkan sesuai dengan
kreatifitas serta berl>edcinan pada perinsip-perinsip pe -
ngemb.lngan kuriku lun sehingga dihara.pkan dapat mempermud
dah roembantu gulu pada tahap pengenbangan selanjutnya
yakni peq,'usunan satpel (satuan pelajaran),
2. langkah-langkah. DenJrusunan silabus. '

Untuk memudah perqrusunan su:.tu program seneste:-.
atau Catrrr'.^ru1an silabls mata pelajaran ada:beberapa ta-
hapan yalrni :

a. llemah-ami d:rsar-dasar pengerti an rlan priasip-prin-
sip peng'enbangan kurikulum

' b. Mentelaah isi GBI,P berdasarkan lmeteri-a-)ceeteri-a
yang ditetapkan( seperti telah d.ikernukakan pada ba-
6ian III iiatas).

i\ r- i!. :.li-,j l)ill _.1't,-.,.,;,;1yr;

t:



6

c. I,lengif entarisasi Bahan Pengajaran dan alokasi
waktu

d. Mengembangkan Bahan Pengajaran liedal_an beberapa
alternatif pilihan urutan penyajian permingg:u
pertemuan untuk satu semester bela jr.r efel<tif

. berdasarkan tingkat kesukaran bahan, relevasi d.an

kematangan perkembang'an keJi:iean anak.

sebagai contoh:

i{ata Pelajaran }endidikan Seni (seni rupa)
Kelas I cawu 2 terdirj- de.ri pokok bahasan dengan
alokasi r.ralrbu 24 jam 3. 2 jan pelajaran unti:k 1

kali tatap muka, dapat dikenbarigkan kedalam tabel
alternatif kegiatan untuk '12 kali ninggu pertama.

Alternatif : Teori:Teori-fraktek : t.}a]rt ek
(!L

r
fI

ITI
Serdasarkan tabel alternatif ditete.pkaa satu pilih-
an yang dianggap tepat, serta dikembangkdn menjad.i
12 nrutan T, a/P dan P. :

Te.hap berikutnya yaloi pengisian matrik berupa 1.a-
jur-1ajur yang dipersiaplian sebelumn;ra yang terd.i-
ri da:ei :

1. Minggu perternuan (minggu ke: )
2. Bahan :Ajar

1. Pol:ok/Stb. Pokok Bahasan
4. Sasaran Belaiar (TIK)

5. !/akbu
6. Startegi PenYamPaian

/. Saraaa hasarana : bahan, alat dan nedia
8. Penilaian : proscdur, bentuk d.an alat
9; Iatihan ,/ Tugas-tugas

1O. Sunbar.

4
I

12
o

10
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?
' Sehubriuogan dengan pengisian.matri}s, mrsih diperlu_
kan penjelasan secukupnya terhad.ap bebe:capa konponen
tersebut ;'alcni : Behan A;'ap, adaleh butiran_brrtiran ne_
teri pelajaran yang dijabarkan d.ari polrok*pokok behasan.
Sasa^:e.n belajar adalah rumusan tujuan instrtlksiooa.l khu_
sus yeng bersulber d.ari bahan ajar yang nenyangkr.rt atau
mencerminkan tingkat d.an .kemampuan belajer tertentu yan6
pad;, dasirr dapat diukur meliputi tinglrat-tingkat dari
raneh kognitif, (ingatan, pemahaman, cplikasi, analisa,
sintesa, evaluasi).ranah psikomotor dan per,bentukan .sik
kap. ltunusan dari sasaran .be1n jar yan6^ terr:l;ur selalu
menggunakan kata-kata. operasional yan6 cocok d.ari setiap
tingkatan ranah tersebut r

" Starategi penya.mlraian ad-alah pemilihan terir-iclap metod.e.
menga.iar yang diangtap cocok d.an releven untuk suatu
buha.n ajar, Dan komponen latihan ,/ tugas merupalian ke -
giatan pengarpli_kas j_an bahan ajar atau hasil bel_ajar J/ang
diharapkan agar fungsional. Jenis -latihan atau tugas d.e._
pat berupa : menjavab pertanyaan, merangkuxc materi pe -
lajaran, rnernbuat tuga.s pratikun yang terkait d.engan ke_
giatan seperti membuat berbagai bentuk kary3..
Kongkrilcnya da,ri bentuk penyusunan silabus sebagai pe_
n6embangan garis besar pengajaran seperti terleci-r
(Iiha.t lanpiran'2)

&l$.ix..
Dalam m:kaleh sederhana in-l telah dicoba dijelaskan

tentans perlun;ra telaah dan pengembangan GBpp bidang stu-
di pendidikan seni, seni rupa berikut beberapa langkah
praktis pengolahan dan pengembangannya, criharapkan dapat
dilaksanakr.n ol-eh guru-.Buru tlis ekol-a.h*s ekolah dcnga.n pe-
nyesuaian-penyesuian seperlunya dilap,rnga.n, tidak la.in
di maksudkan suatu usaha kita d-:la.n rneningkathn kemam-
prlan gulu dan neningkatkan mutr.'. IJenSa j alra,n pendidikan
seni rupa yang implikasinya juga diharapkan danpat posi-
tif terhadap rnutu lulusan pendidikan.
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CARA BEIA.]AR SIS!iN TKTII' (CESA) D}lN PEIiB,APNI$}IYA

nAIAIli ?ENYUSUNAN Sr'ilUnll PEIAJARAN SENI RUPI

DI SEf,OI,AH DASAR

' 01eh; Drs.Wisdiarman

CAzu .BEIAJAR SISWE AKTII' (CBSA )

A.Pengertian
Cara belajar siswa aktif (CBSA ) bukanlah hal baru da

l-am tecri pengajaran, sebab sudah merupakan konsekuensi Ic
gis dari proses belajar mengaiar di sekolah terutama Seko

hrr nasar ( SIr ) .

Konsep CBSA diterapkan. berlandaskan kepada teori be-
lajar yang menekankan pentingnya belajar melalui proses

mengafami untuk memperoleh pemahaman (l,iohamad Al-i,19A1).
Kemudian John W.Renner yang dikutip Zainuar IEtif (1991 )
memperjelas Iagi, bahwa anak belajar dengan baik bila ia
mengalami proses rlan mengariakan kontak langsung dengan ma

terial pengajaran g,una memantapkan konsep dasar ifmiah.
Jadi belajar tidak hanya semata-mata sebagei suatu upaya

dal-arn merespon suatu stimuLus tetepi lebih daripad.a itu,
belajar difakukan harus mefalui berbagaj- kegiatan seperti
melihat, mengalami, mengerjakan dan memahami melalui proses '

Bila diterima konsep cli atas, sesungguhnya hasil be-

lajar itu dapat dicapai bi.la mefalui proses yang bersifat
aktif. Makin tinggi proses makin tinggi pula hasil yang cti

capai (Nana Sudjana,lgBE). nalam melakukan proses ini siswa

menggunakan seluruh kernampuan dasar yang dirniliki sehagai

dasar untuk melakukan berbagai kegl-atan agar memperoleh

hasil belajar yang optimal. Sedangkan fungsi guru adalah

perangsang, pendorong, pengarah dan pemberi fasilitas un-

tuk terjadinya Proses be1-a jar.
Atas daser semua yang digambarkan di atas, selaniut

nya dikembangkan suatu upaya bagaimana menciptakan suatu

proses belajar mengaiar yang dapat mengaktifkan siswa bela

jar. Diantaranya adalah dengan pendekatan CBSA ' PeDdekatan

ini- depat nenyahirkan aktifitas siswa kearah pencapaian

tujuan yang diingini.
Pada bahagian lain Nana Sudiana (tt88) menielaskan

bahvra hampir tidak pernah terjadi proses belajar tanpa

aci.anya keaktifan sisvra yang belajar. Permasafahannya
1
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hanya terletak dalan kadar atau bobot keaktifan belajar
siswa. ida keaktiian belajar kategori renrlah, sedang dan
ada nula keaktifan belajar kategori tinggi, Seandainya di
buat rentangan skala keaktifan dari O-1O, rnaka keaktifan
belajar ada dalam skala 1 sampai 1O,' tid.ak-a ada skal-a noL.".
Dengan demikian hakikat CBS,1 paCa dasarnya adalah iara
atau usaha mempertinggi atau mengoptimalkan kegiatan bel-a 

_

jar siswa dal-am proscs pengajaran.
Bertitik tofak Cari uraian di atas, maka diambil su-

atu kesinpulan, bahwa ysng d.imaksud derrgan CBSA adalah su
atu cara atau stratep,i bel-ajar mengajar yang menuntut ke-
aktifan dari individu ;,sng belajar seoptimal mungkin, agar
tercipta hasil belajar secara lebih efektif dan efesien.

Pengertian tersebut menunjukkan, bahwa yang aktif da

1am kegiatan belajar rcenga jar tidak sa ja dipihak siswa ta
pi jug,a guru. Dengan kata lain siswa aktif rnelakukan kegi
atan belajer dis atu pihak dan guru aktif dal-am memilih
kegiatan yang dapat mendorong sisrsa untuk melakukan kegi-
atan belajar d ipihak lain.

B. n sums i.,.,nasar K e.!s_gp CISI

Sebagai asunsi clasar kenapa konsep CBSA perlu diterap
. kan dalam proses. belajar mengajar, antara lain adalah:
1. Dalam proses belajar diper-Iukan keter]ibatan sis\{a se-

cara aktif baik intelektuar,' fisik rnaupun emosional.
2. Komunikasi dafan pengajaran benlangsung dalam banyak

arah (guru-siswa, siswa-guru, siswa-siswa). Dengan ko-
mu-nikasi ini prcses pengajaran berlangsung sesuai de -
nga;r hakekat belajar nengajar.

1. ?engajara.n memberi tekanan kepaCa proses dan produk se
cara seimbang.

4. Proses pengajaran perlu menggunakan berbagai strategi
Eengajax lrang efekt if

5. Belajar sesuei Cengan kemampuan dan tingkat perkembang

. an s isr+a masing-nasing.
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6. Inti dari proses pengajaran adalah adanya kegiatan sis
wa belajar secara dpt ima 1.

7, Kondisi yang baik bagi siswa unruk belajar akan tercip
ta, bila guru berperan sebagai sunber belajar, penaimpin

belajar dan fasilitator belajar.
Bila mengkaji rnakna dari setiap asurnsi. di atas, maka

tidak ada pilihan 1ain, bahwa untuk rnereal_isdrsi proses be
lajar mengajar, harus menggunakan strategi belajar mengajar
dengan menitik beratkan kepada cara t'e1-a jar siswa aktif.

C. Prinsip -Prinsip Cara Be l-a jar Siswa lkt if
Ada beberapa prinsip yang terkandung dalarr CESA ini

seperti yane- dikemukakan Zainuar Iatidf (1991 ) sebagai be

rikut:
1 . Ivlen.ya j ikah kegiatan yang beragarn
2. Menciptakan suasana yang bera.qam

1. l,lendorong murid agar aktif dalam proses belajar
4. triendorong murid agar kreatii
5. .lvleningkatkan terjadinya interaksi yang lebih baik dafam

ke las
6. irrelayani perbedaan perorangan (individual)
7. I'lemanfaatkan berbagai suEber belajar
8. Mernanfaatken iingkungan sebagai sumber belajar
9. Itlenciptakan ruang kelas yang menarik

'1 O. I.iemberikan urnpa.n balik
11. t"lenilai hasil pekerjaan mur iii dengan berbagai cara yang

sesuai.
Dalam menciptakan proses belajar rnengajar terutama

di sekolah dasar (SD), para guru hendaknya berperloman pa

da prinsip-prinsip di atas. Prinsip-prinsip tersebut btt-
kan hanya untuk diketahui tapi yang lebih pentin8 dilak-
sanakan pada waktu mengajar, sehingga mendorong kegiatan
be Ia jar siswa seoptirnal rnunr-kin.

PEI'I-ERA PAt'l CtsS.A DA f,Al\i SATUA N PEL.rr JaltA Ii
Dari uraian-uraian terdahulr.l dapat dilihat, bahwa yang

d. ipermasalahkan delanr CESA acialah bagaaimana n,enciptakan pro

rr.
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ses be-i:ij.i-" iten3..i4r suD3)ra le 'o-h efcl'.tif dl'- n efesien. .Ta

<ii sasi., e:r:rya :rri.r:1:h pr^cses bel-aiar Ir.nflaiar.
lii-tc tahu bahrrl rrcses beiajar mengaiar itu meliputi

perenca.iratn ciair pcJ.ailsr;aan plroties belaja:: mengaja.r terma

su.k juqa iidalanl;a '^:t,i '.i j',-l' T.-alarl kita ak-an metrerapkan

kcnscl-. CllS; prda. r)i-'o.'jes belaisti: netrgaiar, berarti harus

ditcr:rirhan l:cscfur'.ih asDUk-l))a. Iamtt:: C.a.Ia m nakafah ini pe

nul Lc ,ran:/a rT1ens'rrt:? ilian perrerapen CFS,A dalam perencanaan

prcs€.s :rela.ia:' r:er::: jar sa;a.
Per.ncenaai. p!-cses i:e-:;al' r"en[aiar vrujttcinya adafah

Calar,r 'cr:n'i,-rk satttei' pcla jaran. Satuan pelajaran ini pada

nakeka',-D;ra aCal.:11:r-rlenca;'ra t: - :.'akni p:o;'eks i tentang apa

i'3nFr hai'.is d:-1=k,-r'l.,- n gur'u p3-d3. lraktll mensaiar. Isi dari
satuan peiajcrar iti ?d-aiah f i:nus.rn tujuan pe;iga jaran (tu

;ua;r inst::r-rl(s i.'nef ,', bahi;r', xeil' laran, kegiata.n bela jar .meng

a ja,r ;e ::r,asi',i: :1rili:nr,;a :ie acCe, a-iat (' t '-)rtl;::: pe 1a ja;'an

'-' 
: . - i - 

' 
: '. '. ' . :-. - - , "':'.:1 l-'ag?. j.l,rana ncniiusun satrr-an pe-

1a ja:.':,,r '..:..' :-:: rlul-rus'rrl Lcnpor,sn satuan p=1:;a::an) yang

ne m',':r,rk-i,ll'.alr t :-'- l.:rk s: nil nJ a .al.l ce-'-ajer si-srua aktif'

I.: e:a uiirL' : i.I r l 1ti 1113 n

!r:.iuatr i::::r:r:.iks j_cira-1- ('t'.;- jua:r 1:eng: jaran) yang di

Iurr*skal ciisitl.i .,'l.:--.r'- 1,-.''1r.'-"1:1 rnlr iill:r j-olial l(husus

(t - .' "i-:. ll't'.',:r ':':: -:1: i':i;lis -:.r,1'.1 ::.r,'-:'' (Ir-;) ' karena

i,:.;,irc;.a',';erd:.,;i;t ii- dalai.r e,-lt'?.

Yarrg perlr-l ri ii:rzat Cai-arn ner''-rr,u-skan -iIK ini ada-

iall , bah'':l 3e:ii1,1) r"1nl1san:l:/a nenuntut l<egratan belajar
s!sr:.'. .;r.)tr cl'tj 13j '

S.l'erti -varg )ii::'. 
'l<etal.ui ' l-'a'irr'ra tuiuan instruksi

.rnai ( tujueri nengr. j.'-:L:all ) 't:rpat c'l igolong)"an pada tiga
irantrn, lj'3k:r lioS:1e't-'i, aiaii'ci-i dan psi-komotor' KetiSa

ia-riah tersebu.'L L.l e ! lptlr;.','a i tingketan, drti:ulai dari ting
1(a lar.i r.rriait salr-Iiz,i ke;-rarir-'- 'il-nglia-tin -:insgi '

liep:l ti ira 1i'r;'u a lada rarail !tl(cgnetif I' atau tuiuan

yang re l).-.,.rtulgan denga-r be:.fikir. mengetahui dan peme

cah:r. nlsaiah. F-anzh . ni n:inDun,va! enaro tingkatan'yak

I nsl '" r'.-rl<s i on?1,,
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ni: pengetahuan, pemaharnan, aplikasi, analisis, sintesis
rian evpluasi (dari tingkatan rendah sampai pada tingkat'
an tinggi). Iingkatan yang paling rendah menunjukkan ke

mampuan pada taraf berfikir sederhana atpu rendah, sedang

kan yang paling tinggi menun jttkkan kemarnpuan pada taraf
berfikir kompleks atau tinggi (Moharnad A 1i, 19Bl ).

Guru harus lebih bah5'ak merurntskan tuiuan instrukSio
da1 tingkatan tinggj- (aplikasi, analisis, sintesis dan

evaluasi), agar CBSA dapat diwujudkan dalam peiaksanaan

proses belajar rnenga jar (ilana sudjaqa,"l 988)' Iriakin ting'
'g! tingkatan tujuan yang dirui'ruskan maEin tinggi.pul-a ka

dar CESA dalam satuan pelajaran yang disusunr Tingkatan

tu;uan ataq taraf berfi-kir yang d-igunakan d€ipat dilihat
<lari kata kerja yang digunakan dal-am rnerumuskan TIK.

B. l'lerumuskan Iahan Pe Ia aran -

Didalam proses penyusunan satuan pelajaran' perumus

an atau penetapan bahan pelaiaran ini dilakuk-an setelah
tujuan-instruksional dirumuskan. Bahan pelajaran ini di
harapkan dapat rnengantarkan s i-svia. untuk menguasai tujuan
instruksional; Oleh sebab itu rtimusan bahan pelajaran ha

rus sejalan tlan sejiwa dengan tujuan instruksional-'
lahan pela;aran d;rpat Cibedaken meniadi empat jenis

atau sifat, yakni fakta; konsep, prosedur dan prinsip
(a bd , Gafur , 1 982 ) . Bahan pelajaran yang sifatnya fakta

mudah clijelaskan secara nyata, sebab ivu jutlnya dapat di
buktikan melalui pancaindra. Bahan pelaiaran yang sir-at

nya konsep sulit rnenjelaskannya dari fakta' sebah konsep

adalah abstraksi dari suatu keadaan, peristilva ataupun

ge jala, baik geiala alarn maupun .ge jala sosial (}:ana Su-

d jana,'1 988). t'.lerumuskan bahan pela jaran .yanq sifatnya
konsep diriulai <lengan nenjelaskan arti yang terkand'ung

dalarn konsep tersebut, disertai dengan contoh-contoh'

kemudian <liikut i oleh apiil<as i perrrecahan masa I'h ' Fegi

tu juga brhan yang sifatnya prosedur d'-n prinsip' car'r

merumusl..Enn.vatidakberbedadenganmerLlmusk.lnb:.hanpe
lajaran Yang sifatnYa l<ons e P '
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Disamping h:aI di atas, se_vogyanya peng organis.rs ie n
bahan pelajaran ini dimufai dari hol yang kongkrit (fakta)
kemudien dilenjutkan kepada hal-haI J/ang rurnit dan abstrak
( konse p, proseclur dan prinsip).

Jadi kadar CBSA dapat terjadi bj-la dal-em merlrmuskanny"
diatur sedemikian rupa sehingga menantang siswa aktif un-
tuk mempe 1a jarinya.

C. Kegiatan Belajar Menqa Jar

Yang dirumuskan dalam kegiatan belajar nnenga jar ( Kltlui )
ini adalah ppa-api yang akan dikerjakan si.svra ateu kegiat.
an sislra dan apa-apa yang akan dikerjakan guru atau kegi-
atan guru. I!'len8 ingat sasaran :rkhir dari proses belajar meng

a jar edalah siswa belajar, maka dalam koniponen kegiatan
belajar mengajar ini Uriuruya guru rireruEiuskan kegiatan sis
\,ra atau kegiatan bela.iar sisvia sa ja.

Kegiatan belajar siswa sangat ditentukan oleh metode

mengaiar yang dipilih guru. i,,1isalnya bita.guru memmakai

metode cerameh, maka kegiatan telajar siswa umumnya mende

ngarkan dan mencatat. -iviaka dari itu guru halrus memilih me

tode mengajar yang menunjang tumbuhnya kegiatan belaiar
siswa seiara opt j.ma1.

l)a1am menetapkan kegiat,n belajar siswa, hendakn.ya

di.mungkinkan adanya tiga kegiatan belajar, yekni kegiatan
belajar bersama (kIasikaI), kegiaten belajar kelon;pok dan

kegiatan belajar mancliri (individuat). Seperti contoh be-

rikut ini:
- I.1e ng-, ikut i dan mencatat uraien piuru mengenai rrpenger

tian desain" (kegiatan t<1asika1)
- I'lendiskusikan dalam kelompok yang terdiri dari lima

orang"mengenai "fungs]- d6saitl dalam 4ehidupan sehari
harirt (kegiatan ke ]ornpok )

- I'iasing-masing siswa secara mandiri mencari hasil kar
ya desain <lua dan tiga deminsi. (kegiatan individual)
Dalam proses belajar menp,a jar ketiga cara kegiatan

belajar tersebut penggunaannSra capat divariasikan' Arti
n;r'a ketiga kegiatan tersebut cligunakan selang seling sehi

hingga siswa tidak bosan roeLakukan kegiatan belajarnya'
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D. Alat dan Sumber Pefa aran

Alat pelajaran (media pendiCikan) yang digunakan hen-
daknya dapat menunjang tumbuhnya kegiatan belajar siswa se

cara optimal. Untuk itu ada beberapa hal yang perlu diper
hat ika n :

1. r\1at pelajaran disesuaikan dengan minat, kemarnpuan dan

perkembangan anak .

2. Ketepatan dan kegunaan da::i masing-masing ienis alat pe

lajaran.
,. tidak meng,gunakan satu alat pelajaran saja, tapi kombi

nasi dari berbagai alat pelajarqn lainnya'
Eegitu juga halnya dengan sumber pelajaran. Ada bebe

rapa hal yang harus diperhatikan, yakni:
1. Sumber pelajaran yang digunakan herrdaknya mudah didapet

anak. Untuk itu gunakanlah sumber-sumber pelajaran se-
perti majalah,buku,koran, media elektronika dan sebagai

nya yang ada disekitar anak.

2. Tidak menggunak.n satu sumber pelaiaran saia, t'.lpi rne-

manfaatkan berbagai suilber.

5. Penifa ian

Penifaian berfungsi lrntuk menguktlr keberhasilan pen '

capaian tujuan pengaiaran. Untuk 'itu i.si pertanyaan.(soa1)

harus betul-hetu1 dapat mengungkapkan makna yang terdapat
dalam rumusan TIE.

Dalam penilaian ini guru hendaknya menyusun sejumlah
pertanyaan yang problematik, sehingga menuntut sis\^ra men

curahkan penikirannya secara opti.mal, kalau perlu dlberi
tugas-tugas yang harus dikerjakan sis\^/a di kelas ataupun
di rumah.

Bila penilaian terhadap pengajaran yang bersifat ke

trampilan (menggunakan tes perbuatan), disamping soal hen

dal<nya drcantumkan aspek-aspek apa saja yang aken dinj-lai.
Aspek-aspek tersebut terdiri darj. dua aspek utama yakni
aspek proses pelaksanaan (proses kerja ) dan aspek hasil,
masing-masing aspek utama tersebut terdiri dari berbagai
aspek pula
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Kalau dilihat moclef satuan pelajaran .dl Sekotr+h'Ttasar

terCiri d'ar i 1 komponen saia' yakni; tuiuan instruksional
khusus(TIii), kegiatan belajar mengaietr (xet'i) aan penilaian'
Kelihatannya merhang . sedikit . .- tapi sudah' mEncakup semua kom

ponen yang telah diielaskan terd.ahulu' Seperti dalam kegi-

atan be).ajar mengaiar mencakup bahan pelajaran, metode' alat
pelajaran dan sumber Pe 1a;.iaran.

Contoh Satual Pe Ia j are-n

l4ata P€l.a jaran
Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan

Kelas
hrak

r Seni RuPa

: I,ienggambar Perspektif
: Irienggambar .l--.la l-ok dengah

satu titik- hilang.
;v/t
:2X40menit

pers pekt if

,," ca\^,u

tu
I

J. Sisua dapat membuat
'satu t j-t ik hifanB.
iatan Be 1a iar I/ien a AT

a . I''lat er i JcEt ode , a etd

lCl*.g! Instruks ional i{husus -(fl:5)
1. S isv.,a dapat menielaskah pengertlan gambar perspektif

2. Siswa dapat menentukan garis horizontaf
ganrbar balok dengan perbpekt if'

an sumber oelaiaratr.
llTaTeiI-ET e J3ran :

' a.Pengertien gambar PersPektif ;

Gambar Pers Pekt i'f disebut juga dengan gambar

titik hilang- Cbyek yang dilihat makin lama

kecil dan akhirnya hilang pada satu titik'
lihattianglistrikyangberjejer,bagaintanaukur
annya.

b.Garis horizonta l;
Garis horizontal adafah garis mata atau dise

but juga Saris batas pemandangan' Garis ini sama

tinggi dengan rnata ' lihatlah bagaimana bentuk benda

)rang berada d'ibawah dan diatas mata kita' '

c.Cara membuat gambar Pers Pekt if;
langkah-langkahnya adaLah sebagai be rikut-:
-= Buat garis horizontal clan tenttlkan sekali dima

na akan (i j-letakkan titik hilang '

makin
C ont oh



Buat gambar denah benda, ker"udian
tik sudut benda tersebut ke titik
Tentukanl.:r tebal balok y3ng ak3n

kasarkanlah bentrik ba loknya.

9

hubungkan titik-ttl
mata(tr-tik hilang )

d.ibuat. SeteLah itu

Metode: Ceramah;
A lat PeLajaran :

tan,va jawab, dernonstrasi dan latihan
Gambar, obyek erIan, kotak-kotak, lercari
meja.
1. Buku Seni F.upa 1, ol-eh: Drs.Cnong

llugraha dkk,
2. Lingkungan sekolah

Sumber Pelajaran:

B. langkah-leeeEA! Kegia ta n

1. Siswa mengikuti penjelasan g,uru mengenai materi pelA
jaran yang aken diikuti.

2. Siswa men jawab pertan.vaan gliru mengenai:

a, Bagaimana ukuran ma.sit',.g-masing benda diiihat secara
' berjejer.
b. Bagaimana kelihatanllya bentuk benda yang beraCa di

bawah dan di atas mata, begitu juga .van.o, sama ting
gi dengen mata.

3. Siswa mernperhatikan kesimpulan yeng diberikan guru

4. Siswa mengamati guru mendernonstras ikan cara fidmbuat I
gambar'ba1ok dengan perspektif satu titik hilang

5. Siswa secara individual mernlruat gambar balok dengan

perspektif satu titik hilang.
lII.Penifaian

Jenis test l Perbuatan
Soal: tsuatlah 2 buah gambar balok yang terlelak dibawah

dan diatas garis horizontaL. linggi masing-masing
. balok 7 cm.

A spek yang d inifa i :

1. ?roses; yakni pengamatan langsung terhadap sisvra yang

sectang bekerja, mefiputi: aktivitas, disiplin''
2. Hasil; meliputi Bentuk, tarikan garis dan kerapian'

A

B
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PENILAf-4i'i iLA,liIL BJI-,rr'JAR :iENf RUP;

T- Pendahuluan

1'enil-aian hasil bela jar Seni Rupa 'sep'ntas laIu
clapat d-ikatakan nudah oleh.karena setiap pengi' jar da-
pat melakukannya o Dan set'aliknya dbl:at pula dikatakan
sulcar karena tid-ak senua nereka yan3 file'l .rksanali'n pe-

ngajaran itu dapat memberikan penilaian yang benar

d.an obyektif berlandaskan rasional yang dipak'ri untulc

menil-ai hasil belajar Seni Rupa"

Ilaupir dapat dipastikan, bahwa sejak Seni Rupa

cl-iajarkan secara formal d.i sekolahr' sejak itu pula pe-

nilaian dil-aksanakan nenurut selera pengajar" Ada yang

mendasarkan pertimbangan filosofis dan teori-teori ke-

senirupaan yang mendalam dan ada pula yan3 haqya menda

sarhan pad,a pen6a.laman praktis yen-g sangat subyektrf
sifatnya.

, Di daiam penilaian 'hasil belajar, ada dua isti-
lah yang perlu diketahui yaitu pengukuran' dan penilai-
an. Antara kccluanya terdapat hubungan yang sar'3at erat

sekali. Seri'ng di etalan pengertian sehari-hari kedua

ha1 itu <Iisimpulkan c'.aIam pengertian yang saila, sehing-

ga timbul kelrelitruan dalam menanggapi suatu laporrn ha-'

si1 belajcr. Sec:ra teknis keduan;ra berbeda" Sua';u pe-

nilaian ti.clak nungkin dil-akukan tanl:a penguJiuran dan

pengukuran .be1u-ro airan berarti jika 'bidak difanjutkan
dengan penilaian,

'1 Kegiatan pengukuran adalah srr'atu cara untuk meng-'

garnbarkan secara kuantrtatif kecclaan rnurid atau obyek

dengan mempergulakan su-atu alat ukur dan ulluran y'lng

dudah ditetapkafl untuk itu. Karena itu di dalarrr setiap

pengukul'an, ru;nusan tentang pengukllran pcllu dilengka-

1



2

pi dengan tiga unsur penting ;,ang seIalu terkait, yai-
tu:

'1 . Obyek yang a)ran diukur
2" Alat ukur y.rng digunakan

7. Satuan pen3ukuran yang dipi,kai"
Obyek yang alran diultur. bisa berkait-n dengan keadaan
fisik, mental dan tingkah laku rru-rid. AIat ukur yan6
dipakai bisa dikelompokkan atas dua, ya.itu alat ukur
stand-ar alat ul:ur yang belurn standar don dapat juga
dala,-: bentyk tes atau non tes. Satuan u-l<u::an yang di-
gunakan urrtuk setiap obyekyang alcan cl-i ukur berbdeda sa-
tu sama lainnya" Begitupurr men6ukur obyel: yang sama

d.apat pule digunakan alat ukur yang berbedll serta sa-
tuan uliur yang berbeda pula. Satuan untuk obyek fisik
misalnya dapat riilakukan dengan je1as, seperti. panjang
dinyatakan dengan satuan meter. Tetapi ultuk obyek non
fisik seperti intelegensi, sikap, prestasi belajar a-
tau lceativitas tidak dapat dilakukan denge.n jelas se-
perti 6byek fisik. sangat tergantung pad.a pembuat alat
ukur untuk menyatakan hasil pengukuran secarc kuantita-
tif. Prestasi belajax misalnyo dinyatakan dengan satu-
an ukuran rentangan 'l - 10O, 1 - 10. atau dikonversi.
kan ke dalagl huruf A,B,C,D d.en E. Dengan demikian
angka 1 untul< masing-masing rentangsn nempunyai artj.
yang berbcda disebabkan satuan ukuran yang berbeda pu-
la.

Sedangkan penilaian (evaluasi), Suharsini (198+)
roenyatakan bhhtra, menilai adal-ah men6smbil r:uatu kepu-
tusan terhadap. sesuatu dengan ul<uran baik buluk. Eva.-,.

l-uasi dapi,t diartikan sebagai proses meng;gambarkan,

raeirdapatkan dan nenggunakan inforraasj- untuk menentukan

alternatif-al-ternatif kebi jakan.
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Jadi penge:tian penilaian berbeds ctengan pengu-
kuran dan keduarqra mer'':punyai kaitan yang erat. Hasil
pengr.rkuran rneru.pakan informasi dan bahan perbandingan
untuk nenentukan mekna atau arti s esuatu dalara proses
pen-iIaian" Dengan deir:ikian pengukuran akan roenjadi
r;angat besar- peranannya daLam memubuskar suatu peni-
lri..n" Dalam haI ini j:-ka yang Cilakukan irdalah tin -
dakan penguJ<uran saja, tlnpa disertai penafsiran dan
pemberian naloa d.en3an r.remband.inglian p;cla suatu kri-
teria, maka istilah yang dig;una.!<an adalah pengulcuran.
Akan tetapi bila dilanjutl<an d-engan pemberian nakna
dan dipaka.i sebagai ria.sar untulc menS:nbiI keputusan
kebiJakan (1ulus a'cau tticisk 1u1us), r,raka hal ini di-
katakan dengan penilirian"

' Tanga ad.anya peni.!.aJ.au, pengajar tidak dapat rle-
ngetahui apakah bahan ;:sng d.isajikan kepad.r murid. da-
pat diserapnya atau tidak, sejauh nilna mercka mengua--

asai bar.han dan sarlpa'i dinarra tujuan peng-ajaran tclah
dicapai 

"

Dalan nelaksanajcan pi-oses belajar mengaj:r, per-
lu dibuat keputusan-keputusan pend-idikan seperti pem-

berian nilai , men;'atakan l,-uIus atau 'uid all lu1us . A-
gar keputusan. ini 'i;epat perlu d.id.uJiulg oleh informasi
y;ng ::kurat, tepet clan :'el.evaa. Karena itu pengukur-
an dan penilaian me::upakan l-rnsur yang rnendasar dalam
pengambilan keputusaa per,dicl-tkan.

fI. Penilaian lIasif Bc l,-c; a:: Seni P.up rt

h ciikccrukak.:n tord.rhulu , mcr ilaJ,
pa bukanfi;h hal Yang sederhana

" liaj allpun denriki-an uraicn ..;eIan-

l:epada pengukuran dan Penil;rian

Sebagaimana tela
hasil belajar Seni Rtr-

tetapi cukup lcon;,]-eks
jutnya akan dicrahiian

,,..;tLrri IFI PiRl..i tllrz;11,

'-)
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yang praktiis dan dapat dil-akukan dalain proses belajar
merga jrrr dcngan asumsi, bahr.ra teor-i-teori lJ€mgukuran
dan penileian hasil belajcr yan6 umum dapat diterap-
kan dalar,t menilai hasil belajar Seni Rupa.

Scbagai contoh, dal-am membuat alat ukur hasil
belajar Seni Rupa clapat dig',rnakan lani,kah penyusunan

alat ukur dibidang kognitrf dengan penyederhanahn di-
ana perlu"

. Adapun Iangl:ah-langkah yang akan cli.la1ui odalah
sebe.gai berikut :

:1. Merumuskan tujuan penga j.rran ke dalan tingkah laku
y.rng dapat diuku: "

2. Mempersiapkan rancangan alat ukur. Untuk ini perlu
dilakukan analisis teihadap bahan pengajaran dan
analisic terhadap tujuan yan6 bersifat perilaku.
Ha1 ini perlu dil akukan karena yang ekon dinilai
adelah hasil belajar plaktek.

J" Menetapkan forroat penilaicn yanB alian digunakan".
Bentuknya dapat bervariasi- sesuai dengan

kebutuhan yang Prakti s "
4. Menetapkan norma yang ekan dicapai dalain pengukur-
' .rn. Peneti:pan norma sangat tergantung pada kekhuo

susan tujuan pengajaran yang akan dicapai. Hanya

saja di sini perlu diberikan petunjuk bagaimana

cara penyelesaiannya , pengerjaan ujian baik umuro

maupun khusus serta petunjuk pelaksanaanya.

Barrn3ka l-i clengan ernpat l-cngkah ini r;ud.ah d.ailat dibu-
at alat ukur hasil belajar Seni Rupa" Cuma saje per-
1u diyal<ini tingka.t reriabilitas dan validit"rs dari
alat ukur tersebut"

III. Ar;pek Yang nkan Diukur
Para ahli pendidikan Seni Rupa telah nengemuka-

kan beberapa kriterj-a sebagai pegangan bagi guru un-
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tr:Jr menganati per)renbangan inclividu dalam belajar Se-

n:i Rupa.: Pendapat ters-ebut cukup beragam, lra1u,n.- Uu-

nikian d.apa.t diambil yang penting-pcnting saja sesuai

cl..rn61t situasi d.e,n kondisi serta ken':npuin lcita untu-k

mengembanglia.nrura. Aspek-aspek tersebut iillah :

a. Krea tivltas.
Da-l-.rrn menilai kreativitas tidak 1;e::1u senua unsur

krcativites d-ini1ai, perlu ciisesuaikan den5;an tuju-
an pengajarrn yang a.kan dicapai, }<ekhususan.jenis
Seni Rupa (nengganb:r) yan6 d.ia jarkrn-, rrepolti.
menggamber bentuk, il-lustrasi tlsb. YanS 1:erlu di-
perhatikan ialah kriteria k:rc.ltivitas tersebut
perlu diterjemahke.n keclrlan pengertian yan8 opera-
sional Ccn d ai:rat diu:'Jr

b. Keme.m uan Seni "
Yi..ng ditekanl<an kep.rda hasii. lcary:r, bagairaana ke-
mrtrpuan memanipulasi bent'-r.ll dan nenecahl<an masalah

vi sual. Piisal-nya b:gainara kompa:isi, pengolahan

bentr,} r penilihan warna cirlb"

F-1.kg.4"n Ke ribadi an

Untuh n.:nilai siirap dan kep:i-b"rdian, -ceinan6 agal<

suiit karena rnenyangkut bidang psit;o1ogi' [etapi
secara sed-erhana clapa't dirr.rnuskan se8i-segi yang

akan dinil:i sesuai clengaa tujuan i)engaiaran.
Misalnya d.iing;inlean ager li.urid be1:: j,:r dengan moti-
fasi tinggi miika seseoiang yan6 nempunysi motifasi
tinggi ahan sel-afu berusaha iceras c1c''1e'r't belajar'
Tj-ngkat usaha belajar clapat Ci jad'ikan r'rcbagai ukur-

an motifasi bela j ar..

IV. an Format renillia
Dala;a menentukan format peni-1-aiar, len5kah per-

tamar, actal-ah nenetapkan :t:lpeli y.rng alc'rn clinilri (misaI-

n7,-r krelrtivitas) " Sefaniutny., didc f cni-'';ikan ilPa pen6er-
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tian lce;tivitas tersebut sesuai dengan tujuan penga-
jaran yi:ng tt-:lah direncanakan. Berdasarkan itr'. briru
ditctapkrrL j-ncl.ikrtor l<reutivitrs y;:nB ,ik.rn rlirrilai dan
rnenbcriken ;rengerbi cn ocerLsional J-3nG me ndukung na-
si.ng-urasing indikator'" I"liijalnya iniiliato:: kreativit':s
adalah il1e ba::u, ap.:kah :I! ir L, uli.nJ/F. keniu.,'nian ide, ke-
li--DCexdrt icie atau lleunik:in i-cl-e.

Berdas:rkan aspel( :r'.-ing ci.inil:i d::n inCikator ma-

sing-masin€ . spek sert3 per.rbcbo';a::- r1Dsing-nasing
ind..ikator, dapat1ah d.ibuct forr:.a t peniL.:ian seperti
contoh berikut.

Contoh tr'ornat Penil-aian Hasi i Befaj.-.r Melukis.

No. A;;pek yang dinilai rndikatol Bobot Nilai
1. Kxeativitils

?-, Kem:mpuan seni

Sikap d:.:r
Keoribadi an

Ke a s lian
ide
I{emampuan
nengab strak
si ben'buk

I(en:,rpuan
neme cahkan
masalah

40#

+@

') l.iine.r;
I(onsentrasi 2V,

Da::i format di atas barulah dapat dibe-r:i ka-n nil-ai ha-

sil belajsr murld'dengan crla aen5isi kolom format

Yrng eda.
geb.rg3i contoh, d.ikenukaran n-il'ri hssil bela jar

sieorang- murid (Budi) dalarn }Ieng6arab.',r Beniuk.
Kit:: daprt menggr-rnak:n fo::roat di atas dengan Penyesu-
rLian aspek yan6 r}.inilai maurl:un ind rhatornya begitupun

bobot yang diberj-kan. R'"rntangan. nrlai digunakt:n ] --
1OO. Sekera--n6 setiap irldikator dibcrilcan ni1ai, nisal-
nya Keaslian ide 80, iien.rrnpuan mergrbstraksikan bentuk
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lO, sed:rngl:an bobot }areativita.s 4@, mah:t diperoleh ni-
1ai untuk ini (BO+5o)z 2 x o,4 = 25 (kreativitas).
Sedengk:rn nilai kemampu:n seni, indika-bo: lcemnmpuan me-

mecahk.:n m,.sal1h visu.:l nilairya !O, n.r1:: d.iper:'oleh

!O:1 >: C,4 = 76 (kemanpurn seni). iSikap cJan kepribad.ia.n
tercl,i::i ciaLri tiga indikator, bi1a. nasiir; inclika'bor di-
beri i-rolnt 80, 70, 'oO maka nilairrya rle.'r.j'-'di(8'0+70+60)

: i x O ,,? = 14. ( sikap 6.an icepribadian" Den.-.'-'n c'-r.r:' men-

jumlahkan ketiga i:iI:.i d: ri setirl, ;'-spek nrka diper-
oleh nil.ei .rhhir 25 + 16. -: 14 = ?6 (ni1e:i rkhir)
Jacti dc.,-',it ditentukan bahua nil=i Budi- d.aIr:rn ne ngBam-

bar bentuli ini aclakh 76.

Demilii.rnl-ah langkah-langkah ytrn8 r-Lila1ui c:.:lam

rnenill.i hrs;i1 belajar Seni Rupr+;--'-- :'-'l:

V.P 11 D...-,,...
Demiliienlirh iiirrkalah -s

'nenggunak:nhal-hal 
Y:'.ng Llln

semua dap.r,t mcn6embangkann

Ii-.ien yang sahih dan daPat

kan penilaia'n Yc-, ng akurat,
penilaian harsil bel,- iar Be

U41116.

-oOo-

.:t{drhana, sin51:.rt serta nasih
uril ini d-itul-i;; rienogil kit..
y.r sehin88. roen j adl c:rr': Peni-

<l.iandaI];:,n untuk men6,hasil-
tepat dan relev:n cr-ida la::l

ni Rup rr cii masa Y::ng cllln da-

nu'b
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